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SATRIANI, TAHUN 2024. Penerapan PPN Atas Pengadaan Barang Pada PT
Tirta Sukses Perkasa. Tugas Akhir, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Bapak Andi Arifwangsa
Adiningrat dan Pembimbing |l Bapak Muhaimin.

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui Penerapan PPN Atas Pen-
gadaan Barang Pada PT Tirta Sukses Perkasa. Objek penelitian Tugas Akhir ini
adalah “Penerapan PPN Atas Pengadaan Barang Pada PT Tirta Sukses Per-
kasa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kualitatif terapan
dengan menggunakan metode Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data
dan Penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Perhitungan Pajak Pertambahan
Nilai Pada PT Tirta Sukses Perkasa sudah sesuai dengan Undang-Undang
No.42 Tahun 2009 yaitu mengalikan Dasar Pengenaan Pajak dari Barang Kena
Pajak dengan tarif 10% pada bulan Januari sampai dengan Maret dan mengikuti
pada kenaikan tarif PPN yakni 11% mulai tanggal 1 April 2022 yang diatur dalam
Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Penyetoran dan pelaporan
perpajakan pada Tirta Sukses Perkasa dikelolah oleh kantor pusat perusahaan
yang berlokasi di Jakarta, jadi Tirta Suses Perkasa jika akan mengadakan suatu
barang tinggal mengirim penawaran beserta faktur pajaknya dan dikirim lewat e-
mail.

Kata Kunci: Pajak Pertambahan Nilai, Pengadaan Barang

ABSTRACT



SATRIANI, 2024. Implementation of VAT on the Procuremen of Goods at PT
Tirta Sukses Perkasa. Final Project, Faculty of Economics and Business, Mu-
hammadiyah University Of Makassar. Supervised by Supervisor | Mr Andi Arif-
wangsa Adiningrat and Supervissor || Mr Muhaimin.

The aim of this research is to determine the application of VAT on the pro-
curement of goods at PT Tirta Sukses Perkasa. The Research objek of this final
assignment is “Application of VAT on the Procurement of Goods at PT Tirta
Sukses Perkasa. The data analysis technique used is an applied qualitative tech-
nique using data collection, data reduction, data presentation and conclusion
drawing methods.

The results of this research indicate that the calculation of Value Added
Tax at PT Tirta Sukses Perkasa is in accordance with law n0. 42 of 2009, namely
multiplying the Tax Imposition Base for Taxable Goods by a rate of 10% from
January to March and following the increase in the VAT rate, namely 11% start-
ing April 1 2022 which is regulated in the law on Harmonization of Tax Regula-
tions. Tax deposits and reporting at PT Tirta Sukses Perkasa are managed by
the company’s head office which is located in Jakarta, so if Tirta Sukses Perkasa
wants to supply an item, all you have to do is send the offer along with the tax in-
voice and send it via e-mail.

Keywords: Value Added Tax, Procurement of Goods
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pajak Pertambahan Nilai adalah pungutan yang dibebankan atas
transaksi jual-beli barang dan jasa yang dilakukan wajib pajak badan yang
telah menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP). Jadi, yang berkewajiban
memungut, menyetor dan melaporkan PPN adalah pra pedagang/penjual.
Namun, pihak yang berkewajiban membayara PPN adalah konsumen tera
Khir.

PT. Tirta Sukses Perkasa merupakan anak perusahaan dari PT.
Tirta Bahagia yang berpusat di Padang Jawa Timur yang merupakan
pabrik air minum Club. Rencana awal dari pendirian PT. Tirta Sukses Per-
kasa adalah Mountea dan PT. Repsi Cola Indo Beverages dengan produk
Fruitamin. Namun karena tingginya permintaan pasar dan perkem-
bangannya bisnis air minum dalam kemasan (AMDK), PT. Tirta Sukses
Perkasa mulai memproduksi AMDK dalam kemasan gelas dengan merek
Club, Viand, Ana dan Chiara. Salah satu yang dikenai pajak adalah penye-
rahan barang kena pajak (BKP) dan/atau jasa kena pajak (JKP) di dalam
daerah pabean pengusaha, pemasukan dan/atau menggunakan JKP/BKP
belum selesai. Dari luar daerah pabean kedalam daerah pabean. Dari
proses pengadaan barang tersebut, maka secara otomatis akan muncul
pengenaan Pajak Pertambahan Nilai karena transaksi dilakukan oleh Pen-

gusaha Kena Pajak (PKP) dan barang termasuk Barang Kena Pajak (BKP).



Pada PT. Tirta Sukses Perkasa pembayaran PPNnya dikelolah oleh
kantor pusat tetapi pengadaan barangnya tetap di TSP (Tirta Sukses Per-
kasa). Setiap ada kebutuhan di TSP tinggal mengirim penawaran lewat e-
mail ke kantor pusat dan penawaran sudah dilengkapi dengan PPN dan
rata-rata vendor yang digunakan sudah PKP (Pengusaha Kena Pajak). Ma-
salah yang dialami yaitu ketika vendor mengirim tagihan tetapi tidak
mengirim faktur pajak sehingga kantor pusat cuman membayar harga beli
atau harga sebelum PPN sedangkan vendor menginginkan pembayaran
full, seharusnya faktur pajak diserankan bersamaan dengan tagihan se-
hingga pembayaran yang dilakukan full sedangkan vendor menginginkan
pembayaran full tanpa faktur pajak. Solusinya ialah vendor tetap mengirim
barang dan TSP langsung membayar PPNnya.

Ketika mengirimkan pemberitahuan resmi (SPT) dalam hal Pajak
Penghasilan (PPh) tahunan, penerima pajak akan mendapatkan notifikasi
tentang status Surat Pemberitahuan Tahunan tersebut. Menurut peraturan
Undang-Undang PPh, terdapat tiga opsi yang mungkin terjadi, yaitu
kelebihan pembayaran, kekurangan pembayaran dan tidak ada pem-
bayaran yang harus dilakukan. Menghitung jumlah yang lebih dibayarkan,
kurang dibayarkan dapat dilakukan dengan metode mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak dengan menggunakan semua
kredit pajak yang dimiliki, baik kredit pajak yang berasal dari tahun pajak
saat ini (PPh pasal 25 maupun kredit pajak dalam bentuk lainnya. Pemo-

tongan atau pemungutan pajak oleh pihak lain (seperti PPh Pasal 21, Pasal



22, Pasal 23, Pasal 24 dan pasal 26 yang belum bersifat final). Dalam
rangka yang lebih sederhana, status pembayaran lebih bayar mengacu pada
situasi dimana seseorang telah membayar pajak lebih dari yang seha-
rusnya. Dalam kondisi pengembalian dana dari kantor pelayanan pajak di-
mana mereka mendaftar. Sementara itu, kekurangan pembayaran pajak
menunjukkan adalanya jumlah pajak yang masih belum dibayarkan dan
harus dilunasi oleh individu atau badan yang terlibat sebagai wajib paja.
Dalam kata lain, status nihil mencerminkan bahwa tidak adakeunggulan
maupun kelemahan dalam pembayaran pajak.

Pemberlakuan PPN bertujuan untuk mendukung pembangunan na-
sional melalui penyediaan barang-barang stategis, seperti fasilitas yang
bebas PPN dan fasilitas yang tidak dikenaka PPN, yang akan mendorong
pebangunan secara keseluruhan. Pungutan pajak merupakan salah satu
sumber pendapatan pemerintah yang digunakan untuk membiayai segala
kebutuhan negara. Pungutan pajak dipergunakan untuk tugas-tugas rutin
serta membiayai pembangunan negara. Salah satu contoh manfaat dari pa-
jak adalah menyediakan layanan kesehatan, pendidikan, infrastruktur dan
pelayanan publik lainnya. Pada Undang-Undang 42 Rahun 2009 tentang
PPN, terdapat defenisi barang kena pajak yang dijelaskan dalam Pasal 1.
Pengertian tersebut adalah bahwa barang kena pajak merupakan jenis ba-
rang yang dikenakan pajak sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Un-
dang-Undang tersebut. Ini berarti barang tersebut yang dikenakan pajak

pertambahan yang disebut Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atau Pajak



Khusus untuk barang mewah (PPnBM). Menurut informasi yang dipub-
likasikan di Website resmi Kementrian Keuangan Republik Indonesia, Ba-
rang Kena Pajak (BKP) merujuk pada barang yang tidak memiliki bentuk
fisik dan dikenakan pajak sesuai dengan hukum yang berlaku dalam Un-
dang-Undang PPN. Penetapan cakupan BKP dalam Undang-Undang PPN
menggunakan format “negative list”, yang berarti secara umum semua ba-
rang dianggap sebagai BKP kecuali ada pengecualian yang disahkan
bahwa konsumen akhir atau pembeli harus bertanggung jawab atas pem-
bayaran pajak.

Pengadaan mencakup berbagai kegiatan yang terlibat dalam mem-
peroleh barang atau jasa untuk mendukung operasi bisnis sehari-hari.
Secara umum, tujuannya adalah menemukan penawaran dengan harga ber-
saing yang memberikan nilai paling tinggi. Pengadaan mencakup semua
proses, mulai dari mengidentifikasi barang, menemukan pemasok, berne-
gosiasi dengan pelanggan, mengatur metode pembayaran, menerima dan
memeriksa barang. Departemen pembelian mengajukan keluhan jika
perlu. Perbedaan antara pengadaan (sourcing) dan pembelian, sourcing
adalah aktivitas yang lebih luas daripada pembelian. Ini termasuk
perencanaan, pengadaan, pengelolaan dan pengiriman. Pembelian (beli)
adalah bagian dari pasokan. Ini adalah program untuk membeli barang dan
jasa yang berlaku untuk undang-undang pembelian dan kwitansi dan biaya
pembayaran.

Pajak pertambahan nilai dilaksanakan berdasarkan sistem faktur,



sehingga atas penyerahan barang ataun penyerahan jasa wajib dibuat fak-
tur pajak merupakan bukti bagi pemungut pajak yang dapat membayar pa-
jak. Tarif pajak pertambahan nilai dibagi menjadi dua yaitu tarif umum
dan tarif khusus. Sesuai pasal 7 UU PPn No. 42 tahun 2009 menyebutkan
bahwa tarif PPN sebagai berikut: tarif umum 10% unruk penyerahan da-
lam negeri, tarif PPN khusus ekspor 0% diterapkan atas ekspor BKP ber-
wujud maupun tidak berwujud, dan ekspor JKP. Pajak 10% berubah lebih
rendah yaitu 5% sesuai peraturan pemerintah. Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi peraturan perpajakan (UU HPP),
pemerintah menaikkan tarif PPN secara bertahap, yaitu tarif umum, tarif
PPN mulai PPN 11% mulai dari 1 april 2022 dan tarif PPN 12% paling
lambat diberlakukan 1 Januari 2025, tarif pada saat ini, tarif khusus untk
kemudahan dalam pemungutan PPN, atau beberapa jenis /produk atau jasa
beberapa bagian dari jasa menerapkan tarif final PPN misalnya omzet 1%,
2% atau, 3%, diatur oleh Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
(PMK). Total PPN dihitung berdasarkan pajak pertambahan nilai dan DPP
yang dinaikan. Untuk membuat jumlah tersebut, biaya 11% dibebankan.
DPP yang digunakan untuk membuat BKP adalah harga jual penuh. Dalam
hal kegiatan kena pajak berupa penyerahan, maka dasar pengenaan pajak-
nya adalah tambahan penghasilan atas kegiatan import.

Berdasarkan beberapa hal yang telah dijelaskan di atas, bahwa pen-
gadaan barang dan jasa mempunyai hakikat yang perlu kita ketahui pada

pihak pengguna untuk mendapatkan atau mewujudkan barang dan jasa



yang di inginkan, dengan menggunakan metode dan proses tertentu agar
tercapai kesepakatan harga, waktu, dan kesepakatan lainnya. Karena da-
lam pengadaan barang dan jasa mempunyai etika, norma dan prinsip, di-
mana etika adalah suatu perilaku yang baik, norma bersifat operasinal pada
umumnya telah dirumuskan dan dituangkan dalam peraturan perundang-
undangan yaitu berupa undang-undang, pedoman, dan petunjuk, dan ber-
prinsip terbuka, efisiensi, efektif dan transparan.

Maka dari pada itu untuk mengetahui lebih jelasnya, maka penulis
mengajukan penelitian dengan Judul “Penerapan PPN Atas Pengadaan
Barang Pada PT. Tirta Sukses Perkasa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka timbul rumusan masalah,
yaitu “Bagaimana penerapan PPN atas pengadaan barang di PT. Tirta
Sukes Perkasa?”

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitiaan adalah untuk mengukur sejauh mana penerapan

PPN atas pengadaan barang di PT. Tirta Sukses Perkasa.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan perpajakan, sebagai kontribusi terhadap
pengembangan ilmu perpajakan yang diterapkan pada kajian pajak per-
tambahan nilai (PPN) dan pajak bisnis. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan wawasan untuk analisis penerapan pajak penjualan di



PT Tirta Sukses Perkasa.

Bagi Penulis diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat
dan dapat membantu memperdalam ilmunya khususnya di bidang perpa-
jakan. Ini juga merupakan kesempatan untuk menerapkan konsep-konsep

yang diperoleh di perguruan tinggi, khususnya analisis pajak.



A.

BAB Il

TINJAUAN TEORI

Landasan Teori

1. Pengertian Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dapat
dikenakan terhadap penyerahan atau import barang kena pajak atau
jasa kena pajak yang dilakukan oleh pengusaha kena pajak dan dapat

dikenakan berkali-kali setiap ada Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

Pertambahan nilai adalah harga beli atau biaya sewa yang ha-
rus dikeluarkan untuk mengelola lebih lanjut barang yang dibeli men-

jadi barang siap untuk dijual.

Oleh karena itu, nilai tambah itu sendiri diperoleh dari
pengunaan hasil produksi di setiap lini usaha produksi, distribusi dan
pemasaran produk atau penyediaan jasa saja. Semua biaya yang
berkaitan dengan produksi, pemasaran dan penjualan atau penye-
diaan jasa adalah nilai tambah dan menjadi dasar untuk memasukkan
pajak pertambahan nilai (PPN). Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa pajak pertambahan nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan

atas nilai tambah barang atau jasa yang dikenai pajak.

Pajak Pertambahan Nilai terdapat beberapa bagian penting yang
yang perlu di ketahui dalam pajak pertambahan nilai di antaranya se-

bagai berikut:



a. Pengusaha adalah orang pribadi atau badan yang di dalam ling-
kungan pengusaha atau pekerjaan yang mendapatkan barang,
Mengimpor dan mengekspor barang, meemiliki usaha dagang,
memanfaatkan barang tidak berwujud dan melakukan usaha jasa

dariluar daerah pabean.

b. Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah orang atau badan dalam
bentuk apapun yang dalam lingkungan pekerjaanya atau perus-
ahaannya menghasilkan barang, mengimpor barang, mengek-
spor barang, melakukan usaha perdagangan atau melakukan

usaha jasa kena pajak yang dikenakan pajak pertambahan nilai.

c. Badan adalah sekumpulan orang atau modal yang merupakan
kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak
melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan
komanditer, perseroan lainya. Badan usaha milik negara atau
daerah dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma kongsi
koperasi, dana pension, persekutuan, perkumpulan, Yayasan or-
ganisasi massa, organisasi social politik atau organisasi yang se-

jenis, Lembaga bentukusaha tetap, dan bentuk badan lainya.

d. Barang kena pajak (BKP) adalah suatu benda berwujud yang
dapat berupa benda bergerak maupun tidak bergerak karena
susunan (hasil produksi) menurut pajak dan menurut undang-un-

dang.



e. Jasa adalah setiap kegiatan berdasarkan hubungan atau proses

hukum yang menghasilkan suatu produk atau sumber daya atau
hak untuk tersedia, termasuk pekerjaan yang dilakukan untuk
menghasilkan barang sebagai hasil dari persyaratan berdasarkan

intruksi pelanggan.

Jasa kena pajak (JKP) adalah kegiatan usaha atau pem-
berian jasa berdasarkan kerangka hukum yang mengakibatkan
penggunaan sumber daya atau hak atas komoditas yang ada dan
pajak yang dikenai nilai pertambahan nilai.

Menurut Rochmat Soemitro (2011) mendefinisinakan pajak se-
bagai:

luran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tidak dipungut mendapat jasa
yang langsung dapat ditujukan dan digunakan untuk membayar
pengeluaran umum. Sedangkan menurut, PJA Andrian (2012)
pengertian pajak sebagai berikut: Pajak adalah iuran pada kas
negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib
membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak
mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk, dan
yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubungan dengan tugas negara yang menyelenggara-

kan pemerintahan.
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2.

Pengertian PPN Masukan dan Keluaran

PPN masukan dan keluaran adalah dua istilah yang dikenal dalam
jenis pajak PPN. Fungsinya untuk menghitung seberapa besar PPN

yang perlu wajib pajak setorkan ke pemerintah.

PPN masukan merupakan pajak yang dikebakan Ketika Pengu-
saha Pajak (PKP) melakukan pemebelian atas Barang Kena Pajak
(BKP) dan/ atau Jasa Kena Pajak (JKP), sedangkan PPN keluaran
merupakan pajak yang dikenakan saat PKP Melakukan penjualan ter-

hadap BKP/JKP.

Secara sederhana penghitungan PPN masukan dan keluaran itu
Ketika PKP mengkreditkan/mengurangkan pajak masukan dalam
satu masa pajak dengan PPN keluaran dalam masa pajak yang sama.
Jika dalam masa pajak PPN keluaran ternyata lebih besar, maka
kelebihan pajak keluaran tersebut harus disetorkan kepada negara.
Namun, jika yang kelebihan adalah PPN masukannya, maka PKP
bisa mendapatkan konpensasi di masa pajak selanjutnya atau PKP

bisa mengajukan restitusi pajak.

Contoh penghitungan PPN keluaran:

Pengusaha yang sudah PKP menjual laptop 20 unit dengan harga

satuannya sebesar Rp5.000.000. tenrunya besar PPN keluarannya!

Harga 1 laptop: Rp5.000.000
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PKP menjual sebanyak 20unit = 20 X Rp5.000.00 = Rp100.000.000

Maka PPN-nya: Rp100.000.000 X 11%(tarif PPN) = Rp11.000.000

Jadi, PPN sebesar Rp.11.000.000 merupakan PPN keluaran PKP

yang menyerahkan atau menjual dalam bentuk laptop tersebut.

Contoh perhitungan/pengkreditan PPN masukan

Untuk menemukan PPN terutang yang harus disetorkan ke kas
negara, sebelumnya harus melukan pengurangan antara PPN
keluaran dan masukan yang dapat dikreditkan. Hasil dari pengu-

rangan tersebutlah yang harus disetorkan oleh PKP ke kas negara.

Meski pajak masukan ini dapat dikreditkan, namun ada batasan
waktu pajak masukan bisa dikreditkan. Pajak masukan dapat
dikreditkan dengan PPN pajak pada masa pajak yang sama. Dapat
pula dikreditkan pada masa pajak berikutnya, namun selambat-lam-

batnya dalam waktu 3 bulan setelah berakhirnya masa pajak.

Agar lebih memahami mekanisme pengkreditan pajak masukan,

mari Simak contohnya sebagai berikut:

Pengusaha yang sudah PKP dalam masa pajak februari 202 mem-

iliki kompensasi PPN sebagai berikut ini:

Atas penyerahan BKP, PPN keluaran PKP tersebut sebesar
Rp100.000.000.  sedangkan  pajak  masukannya  sebesar

Rp90.000.000.
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Maka PPN keluaran — pajak masukan = Rp100.000.000 -

Rp90.000.000 = Rp10.000.000 (PPN kurang bayar).

Pada masa pajak Maret 2020

PPN keluaran PKP tersebut sebesar Rp110.000.000

Sedangkan pajak masukannya sebesar Rp130.000.000

Maka, PPN keluaran — pajak masukan = -Rp20.000.000 (kelebihan

PPN)

Pada masa pajak April 2020

PPN keluaran PKP tersebut sebesar Rp110.000.000

Sedangkan pajak masukannya sebesar Rp90.000.000

Maka, PPn keluaran — pajak masukan = Rp20.000.000 (PPN kurang

bayar)

PPN kurang bayar sebesar Rp20.000.000

Kelebihan bayar pada bulan Maret Rp20.000.000

Jadi, PPN masa April Rp0 atau nihil.

Baik PPN keluaran dan masukan yang dilakukan oleh PKP ini wajib
dituangkan dalam faktur pajak sebagai bukti pungutan pajak yang

dibuat oleh PKP atas penyerahan BKP/JKP.

3. Pengertian Kompensasi Pajak



Kompensasi pajak adalah kelebihan bayar PPN atau Pajak Per-
tambahan Nilai yang bisa dimanfaatkan untuk membayar utang ku-
rang bayar pajak pada pajak periode berikutnya. Landasan hukum
yang mengatur konpensasi pajak adalah Pasal 13 ayat 1 Huruf C Un-
dang-Undang tentang ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakn
(UU KUP). Munculnya kompensasi pajak adalah akibat kelebihan
bayar dari Pengusaha Kena Pajak (PKP) pada suatu Masa Pajak dis-
banding jumlah yang seharusnya. Beberapa opsi yang bisa diambil
Ketika kelebihan pembayaran pajak adalah meminta kelebihan pem-
bayaran (restitusi) atau mengompensasikan PPN ke masa pajak beri-
kutnya. Tidak ada batasan untuk melakukan kompensasi pajak se-
hingga lebih bayar PPN bisa terus dikompensasikan tanpa ada masa
kadaluarsa. Beda halnya dengan SPT Pajak Penghasilan (PPh) yang

masa berlakunya hanya sampai satu tahun.

Perbedaan restitusi dan kompensasi pajak:

Seperti penjelasan sebelumnya, bisa memilih untuk melakukan resti-
tusi dan kompensasi apabila pajak yang dibayar lebih banyak da-

ripada yang seharusnya.

Restitusi pajak adalah pengembalian atas pembayaran pajak yang
berlebih. Misalnya seperti Pajak Penghasilan (PPh), PPN ataupun Pa-

jak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM).
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Istilah restitusi pajak bisa didapatkan pada Undang-Undang Ke-
tentuan Umum Perpajakn (UU KUP). Anda bisa mendapatkan pajak
karena dua kondisi, yaitu mengalami lebih bayar pajak atau mem-
bayar pajak yang seharusnya tidak terutang. Berdasarkan pengenrtian
tersebut, perbedaan restitusi dan kompensasi pajak adalah terkait

dengan penggunaan dari lebih bayar pajak yang dimiliki oleh PKP.

Jika memilih restitusi, akan mendapatkan kembali uang dari
kelebihan pajak tersebut. Sedangkan opsi kompensasi digunakan jika
ingin menggunakan untuk membayar uatang pajak di masa beri-

kutnya.

Contoh Kompensasi Pajak:

Seorang wirausahawan yang berstatus sebagai Pengusaha Kena
Pajak (PKP) mengalami kelebihan bayar PPN sebanyak

Rp50.000.000 untuk Masa Pajak Desember 2022.

Apabila wirausahawan memilih untuk menggunakan kelebihan bayar
ini untuk kompensasi PPN, SPT pada Masa PPN Januari 2023 akan meng-
dapat pengurangan. Apabila SPT Masa PPN pada Januari 2023 hanya kurang
bayar sebesar Rp10.000.000, maka jumlah kompensasi pajaknya juga sama.
Dengan semikian, total sisa kompensasi pajak adalah sebesar Rp.40.000.000

yang bisa digunakan untuk masa Pajak berikutnya.

4. Sistem Pemugutan Pajak

a. Official Assessment System
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Sistem pemungutan pajak yang digunakan oleh fiskus ber-
tujuan untuk menetapkan jumlah pajak yang harus dibayarkan
oleh wajib pajak sesuai sengan peraturan yang berlaku.

b. Self Assessment System

Adalah sebuah platform yang digunakan untuk mengeval-
uasi diri sendiri. Melakukan pengumpulan pajak dengan mem-
bayar jumlah yang harus dibayarkan oleh wajib pajak,
melaksanakan pembayaran pajak, dan mematuhi peraturan Un-
dang-Undang terkait kewajiban perpajakan.

c. With Holding System

Pengenaan pajak dilakukan melalui delegasi otoritas
kepada pihak lain (tidak termasuk Direktorat Jendral Pajak dan
bukan wajib pajak) untuk mengurangi atau mengumpulkan pajak
yang harus dibayar oleh wajib pajak. Sebagai contoh, dana yang
diperoleh dari penyelenggaraan aktivitas yang terkait dengan
pelaksanaan proses pajak.

5. Kesadaran Membayar Pajak
a. Teori Bakti Kewajiban Pajak Mutlak

Teori yang mendukung pengaruh hati nurani dalam mem-
bayar pajak adalah teori kewajiban mutlak warga negara untuk
tunduk dan patuh pada negara, sebenarnya sudah ada sejak lama
dipahami baik masyarakat yang tinggal di dalamnya. Dan setiap

negara memiliki tanggung jawab untuk melindungi seluruh



warga negaranya, sehingga hubungan antara rakyat dan negara
menjadi sangat kuat.

Kelompok pendukung gagasan ini mendukung konsep
pembayaran pajak kepada pemerintah tanpa memerhatikan alsan
atau landasan yang mendasari pemindahan pajak kepada warga
negara. Oleh karena pemerintahan telah berhasil menciptakan
kekayaan yang berkelanjutan, penduduk negara ini mempunyai
keajiban untuk membayar pajak tanpa memandang apakah
mereka setuju atau tidak. Selain itu, warga negara juga diharap-
kan untuk memberikan kontribusi dan loyalitas kepada
negaranya. Doktrin ini mengdepankan keadilan dalam
pengenaan pajak sebagai nilai utama.

Pengertian Membayar Pajak

Kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak merupakan
perasaan yang timbul dari kewajiban wajib pajak untuk mem-
bayar pajaknya secara jujur tanpa adanya paksaan. Menum-
buhkan kesadaran wajib pajak memiliki akibat yang logis bagi
wajib pajak untuk bersedia menginvestasikan uangnya untuk

penyelenggaraan pelayanan perpajakan.

Majunya negara ini tergantung pada pengakuan serta
kesadaran masyarakat untuk memenuhi kewajiban mereka dalam
membayar pajak. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang

perpajakan  sejalan  dengan  meningkatkan  pemahaman
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pemerintah mengenai hal tersebut. Apabia seseorang tidak mem-
iliki pengetahuan yang memadai tentang bagaimana menjadi se-
buah negara maka mereka tidak akan dapat menghargai kea-
manan dan kenyaman yang dihasilkan oleh negara tersebut.
Mereka juga tidak akan mampu memahami dan menghormati bu-
daya nasional, dan akibatnya, mereka tidak akan memiliki konsep
tentang tanggung jawab menjadi warga negara atau manfaat
ekonomi dari pengeluaran pemerintah. Dampaknya adalah

kesadaran untuk membayar pajak akan menurun.

Mengenali penting membayar pajak merupakan hal yang
terdapat dalam diri seseorang untuk memperoleh pemahaman
mengenai kebenaran dan bagaimana merespon dengan tepat ter-
hadap kebenaran tersebut. Ada tiga jenis kesadaran utama yang
terkait dengan pembayaran pajak:

1. Kesadaran wajib pajak merupakan bentuk partisipasi dalam
menunjang pembangunan negara dengan menyadari hal ini,
wajib pajak mau membayar pajak karena tidak merasa diru-
gikan dari pemungutan pajak yang dilakukan.

2. Kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengu-
rangan beban pajak sangan merugikan negara. Wajib pajak
mau membayar karena memahami penundaan membayar

pajak dan pengurangan beban pajak berdampak pada pengu-
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rangan sumberdaya finansial yang dapat mengakibatkan ter-
hambatnya

3. pembangunan negara. Kesadaran bahwa pajak ditentukan
oleh undang-undang dan dapat dipaksakan. Wajib pajak
akan membayar karena pembayaran tersebut memiliki sis-
tem hukum yang ketat dan menjadi tanggung jawab penuh

setiap warga negara.

6. Pengertian Pengadaan Barang

Pengadaan sumber rujukan secara khusus pada tugas penyediaan
barang/jasa kepada instansi pemerintah yang pelaksanaannya dil-
akukan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang bersangku-
tan. Untuk bisnis, sumber adalah fungsi penting dalam memastikan

kelangsungan hidup bisnis.

Menurut ketentuan pada Pasal 1 ayat 1 Peraturan Presiden No. 54
mengalami perubahan terakhir. Dalam Undang-Undang Nomor 70
tahun 2012 mengenaio pengadaan barang dan jasa olehn pemerintah

dinyatakan bahwa:

“Pengadaan Barang/jasa adalah kegiatan untuk memperoleh ba-
rang/jasa oleh Kementrian /Lembaga/Satuan kerja perangkat dae-
rah/institusi (K/L/SKPD/I) yang prosesnya dimulai dari perencanaan

kebutuhan sampai diselesaikan seluruh kegiatan untuk memperoleh
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Barang/jasa.”

Menurut Indra Bastian (2012), pemngadaan barang dan jasa ada-
lah proses memperoleh barang dan jasa serta merekrut pekerja oleh
Perusahaan dengan metode dan jangka waktu tertentu, yang ber-

tujuan untuk mendapatkan nilai optimal bagi perusahaa.

Defenisi lain mengenai pengadaan barang dan jasa seperti yang

diungkapkan Marbun (2012) yaitu:

“Pengadaan barang dan jasa adalah upaya mendapatakan barang dan
jasa yang diinginkan yang dilakukan atas dasar pemikiran yang logis
dan sistematis (the system of thought), mengikuti norma dan etika

yang berlaku, berdasarkan metode dan proses pengadan yang baku”

Menurut Sutedi (2012), pengertian pengadaan barang dan jasa
mencakup penjelasan mengenai semua langkah mulai dari
perencanaan awal, persiapan, perizinan, penentuan pemenang lelang,
sampali tahap pelaksanaan dan proses administrasi dalam mengada-
kan barang, pekerjaan, jasa atau jasa seperti bimbingan teknis, kon-

sultasi keuangan, konsuktasi hukum atau jasa lainnya.

Margertha (2011) persediaan merupakan sejumlah barang yang
disediakan oleh perusahaan, baik berupa barang jadi, bahan mentah,
maupun bahan dalam proses yang disediakan untuk menjaga kelanca-
ran operasi perusahaan guna memenuhi kebutuhan konsumen setiap

waktu.
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Pajak memiliki dua peran, yaitu peran dalam penganggaran dan
peran dalam peraturan. Namun seiring berjalannya waktu, tugas atau
peran dari pajak bisa diperluas dan ditambahklan dua peran tamba-
han, yaitu sebagai Upaya untuk mendorong demokrasi dan juga se-
bagai sarana untuk melakukan redistribusi kekayaan.

1. Fungsi Budgetair Fungsi yang terletak di sektor publik, yaitu
pekerjaan mengumpulkan pajak sebanyak-banyaknya yang akan
digunakan untuk membelanjakan uang selama pemerintahan.

2. Fungsi regulerend adalah pekerjaan dimana pajak ini akan
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan non-keuangan ter-
tentu.

3. Demokrasi berperan sebagai salah satu implementasi dari prinsip
kerja sama antar anggota masyarakat dalam mencapai tujuan
Bersama, termasuk dalam hal pemerintah dan Pembangunan
yang bertujuan untuk melindungi kehidupan manusia.

4. Pengertian redistribusi adalah proses realokasi sumber daya
secara adil untuk mengurangin kesenjangan ekonomi antara ke-
lompok Masyarakat. Focus utama dari fungsi ini adalah untuk
memperkuat prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan didalam
Masyarakat.

7. Hakikat Pengadaan Barang dan jasa
Pengadaan barang dan jasa pada hakikatnya merupakan upaya pihak

pengguna untuk mendapatkan atau mewujudkan barang dan jasa
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yang diinginkan, dengan menggunakan metode dan proses tertentu
agar tercapai kesepakatan harga, waktu, dan kesepakatan lainnya.
Agar hakikat atau esensi pengadaan barang dan jasa tersebut dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka kedua belah pihak yaitu
pihak pengguna dan penyedia haruslah selalu berpatokan pada
filosofi pengadan barang dan jasa, tunduk kepada etika dan norma
pengadaan barang dan jasa yang berlaku, mengikuti prinsip-prinsip,
metode dan proses pengadaan barang dan jasa yang berlaku. (Sutedi,
2012)

Dengan merujuk kepada definisi dan pemahaman tersebut, dapat
disimpulkan bahwa filosofi dalam mengambil Keputusan untuk
membeli produk dan jasa adalah usaha untuk mendapatkan barang
dan layanan yang diperlukan melalui pemikiran yang logis dan
perencanaan yang terstruktur, sesuai dengan prinsip-prinsip dan atika
yang berlaku, berdasarkan proses dan data cara bisnis telah ditetap-

kan.

Etika, Norma dan Prinsip Pengadaan Barang dan Jasa

Menurut Sutedi (2012), dalam proses pengadaan barang dan jasa ter-
dapat tiga hal yang perlu disepakati dan diikuti Bersama:

1. Etika

2. Norma
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3. Prinsip
Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Etika Pengadaan Barang dan Jasa

Etika adalah prinsip-prinsip dasar perilaku moral atau akhlak
(Kamus Umum Bahasa Indonesia).
Asas merupakan landasan atau dasar atau suatu kebenaran yang
menjadi pondasi atau pijakan berfikir. Moralitas adalah watak,
tingkah laku, dimana akhlak itu baik dan buruk. Etika dalam pen-
gadaan barang dan jasa adalah perilaku etis dari semua pihak yang
terlibat dalam proses pengadaan. Perilaku yang baik berarti per-
ilaku yang menghargai pekerjaan dan rekan kerja, bertindak se-
vara profesional dan tidak saling mempengaruhi karena alasan
yang merugikan atau untuk keuntungan pribadi atau ke-
lompok/keuntungan orang lain.

Etika pengadaan barang dan jasa menurut keputusan presiden No.

80 Tahun 2003 Pasal 5 mengacu pada hal-hal sebagai berikut:

a. Beberapa tujuan kelancaran dan pencapaian pembelian
produk dan jasa harus dipenuhi dengan cara bekerja secara
sistematis dan bertanggung jawab.

b. Bekerja secara professional dan mandiri atas dasar kejujuran,
serta menjaga kerahasiaan dokumen pengadaan barang dan
jasa yang seharusnya dirahasiakan untuk mencegah ter-

jadinya penyimpangan dalam pengadaan barang dan jasa.



c. Agar persaingan tetap sehat dan tidak merugikan pihak lain,
penting untuk menghindari segala bentuk pengaruh yang
dapat memicu persaingan yang tidak sehat, baik secara lang-
sung maupun tidak langsung.

d. Menerima dan bertanggung jawab atas semua keputusan
yang diambil berdasarkan perjanjian pihak.

e. Menghindari dan mencegah benturan kepentingan pihak ke-
tiga yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak lang-
sung, dalam proses pembelian produk dan jasa.

f. Untuk menghindari dan mencegah adanya konflik kepent-
ingan dari semua pohak yang terlibat secara langsung mau-
pun tidak langsung dalam proses pembelian barang dan jasa.

g. Untuk mencegah dan menghindari penyalahgunaan
kekuasaan demi keuntungan pribadi, kelompok, atau entitas
lain yang dapat merugikan keuangan negara.

h. Tidak mengizinkan, tidak menyediakan atau tidak menjan-
jikan untuk memberikan atau menerima sesuatu sebagai im-
balan, hadiah atau kompensasi apapun kepada siapa saja
yang diketahui atau diduga berkaitan dengan pembelian ba-
rang.

2. Norma Pengadaan barang dan Jasa
Agar tujuan pengadaan barang dan jasa dapat tercapai dengan

baik, maka semua pihak yang terlibat dalam proses pengadaan



harus mengikuti norma yang berlaku. Suatu norma baru ada apa-
bila terdapat lebih dari satu orang, karena norma pada dasarnya
mengatur tata cara bertingkahlaku seseorang terhadap orang lain
atau terhadap lingkungannya. (Sutedi, 2012)

Seperti standar ketenagakerjaan lainnya, standar untuk
pembelian barang dan jasa memiliki standar tidak tertulis dan ter-
tulis. Standar tidak tertulis seringkali merupakan standar kualitas,
sedangkan standar tertulis seringkali merupakan standar kinerja.
Prinsip yang baik untuk pembelian barang dan jasa melibatkan
pemahaman tentang sifat filosofi dan etika profesional di bidang
pembelian barang dan jasa. Standar pembelian produk dan jasa
yang sifatnya work in nature dirancang dan dituliskan dalam per-
aturan perundang-undangan, antara lain dalam bentuk undang-
undang, peraturan, pedoman dan jenis standar produk lainnya.

. Prinsip Pengadaan Barang dan Jasa

Untuk meningkatkan kualitas proses pengadaan
produk/jasa, dibutuhkan standar dan implementasinya. Menurut
Samsul Ramli (2014) “prinsip pengadaan adalah tata nilai utama
yang harus dipenuhi dalam setiap proses pengadaan barang/jasa
pemerintah. Prinsip-prinsip ini mencakup keseluruhan proses.
“Pengadaan barang dan jasa harus dilaksanakan dengan menerap-
kan prinsip-prinsip pengadaan yang meliputi prinsip-prinsip

efisiensi, efektif, transparan, keterbukaan, bersaing, adil/tidak
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B.

diskriminatif dan akuntabel yang akan meningkatkan ke-

percayaan masyarakat terhadapat proses pengadaan barang/jasa

karena hasilnya dapat dipertanggungjawabkan kepada masyara-

kat dari segi administrasi, teknis dan keuangan.”

Willem (2012) menyatakan bahwa:

“Dalam pelaksanaan kegiatan pengadaan sejak perencanaan ha-

rus menerapkan prinsip pengadaan barang dan jasa berdasarkan

prinsip efisien, efektif, kompetitif, transparan dan bertanggungja-

wab.”

Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh Marbun (2010)
yang menyatakan bahwa:
“Pengadaan barang dan jasa berdasarkan prinsip-prinsip pengadaan
yang dipraktikan secara internasional, efesiensi, efektifitas, per-
saingan sehat, dilaksanakan keterbukaan, transparansi, tidak dis-
kriminatif.”
Dengan mengacu pada defenisi dan konsep yang telah disebutkan,
dapat disimpulkan bahwa filosofi dalam membeli produk dan jasa
adalah usaha untuk mendapatkan barang dan layanan yang diper-
lukan dengan menggunakan pertimbangan rasional dan perencanaan
yang terstruktur, sesuai dengan prinsip dan etila yang berlaku, me-
lalui proses dan prosedur bisnis yang standar.

Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptual ini dimaksud sebagai konsep untuk men-
jelaskan, mengungkapkan dan menunjukkan keterkaitan antara variabel-
variabel penelitian. Berikut skema konseptual dalam penelitian ini:

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang

telah terencana dan tersusun sebelumnya.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dapat
dikenakan pada pengiriman atau impor barang yang dikenakan pajak
atau jasa yang dikenakan pajak yang dilakukan oleh pengusaha yang
kena pajak, dan dapat dikenakan bebeberapa kali setiap kali ada Pa-

jak Pertambahan Nilai.

Menurut sutedi (2012), defenisi pengadaan barang/jasa meliputi
penjelasan mengenai proses keseluruhan mulai dari perencanaan
awal, persiapan, perijinan, penentuan pemenang lelang, pelaksanaan
dan administrasi dalam pengadaan barang, pekerjaan atau jasa seperti
konsuktasi teknis, konsulktasi keuangan, konsuktasi hukum atau jasa
lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut berikut kerangka pemikiran dapat

dilihat pada Gambar 1.1
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PENGADAAN BARANG
PENERAPAN PPN PADA PT. TIRTA SUKSES
PERKASA

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Penerapan merupakan suatu tindakan untuk melaksanakan sesuatu
yang sesuai perencanaan dan dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan
harapan agar tercapainya suaru tujuan kegitan tersebut. PPN adalah pajak
yang dikenakan pada setiap transaksi jual beli barang atau jasa yang terjadi
pada wajib pajak orang pribadi atau badan usaha yang mendapat status
Pengusaha kena Pajak.

Pengadaan barang adalah suatu kegiatan untuk memperoleh barang
atau jasa yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai

diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang atau jasa.
Metode Pelaksanaan Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor PT. Tirta Sukses Perkasa,
Panjo’jo Desa Lassang Barat Kec.Polongbangkeng Utara Kab.Ta-

kalar (Kode Pos 92252) Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dil-

aksanakan selama Bulan Juni sampai Juli 2023.
2. Sumber Informan

Dalam peneloitian ini subjek utama yang akan berperan sebagai



informan adalah 1bu Ayu Wahyuni, anggota direksi divisi pengadaan
barang. Ibu Ayu Wahyuni memiliki pengetahuan mendalam tentang
masalah yang spesifik yang ada dalam penelitian ini. Disamping itu,
keberadaan tenaga pendukung turut berperan penting dalam menye-
diakan informasi tembahan bagi penelitian dan pembahasan yang dil-

akukan.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat tiga metode pengumpulan data yang
digunakan, sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara yang dilaksanakan bertujuan untuk mengumpul-
kan informasi langsung dari perwakilan PT. Tirta Sukses Perkasa,
yang terlibat dalam direksi bagian pengadaan barang, memiliki
pengetahuan yang mendalam dan rinci tentang permasalahan da-
lam penelitian ini.
2. Metode Observasi (Pengamatan)

Melakukan survei terhadap kegiatan yang dilakukan di
lapangan secara langsung, bertujuan untuk mengumpulkan data
bagi Perusahaan PT. Tirta Sukses Perkasa focus pada semua taha-
pan yang terkait dengan Penerapan PPN Atas Pengadaan Barang.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan in-

formasi yang dimiliki oleh Kantor PT. Tirta Sukses Perkasa yang
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memiliki sifat yang sangat kuat. Pernyataan ini menjelaskan ten-
tang jenis dokumen yang terkait dengan Implementasi Pajak Per-

tambahan Nilai pada Pembelian Bararang.
4. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Pilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan para
akademisi dan kemampuannya untuk menyediakan fakta yang relevan
serta gambaran yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Metode
kualitatif terapan merujuk kepada pendekatan penelitian yang
digunakan oleh peneliti, baik dalam konteks jurnal internasional mau-
pun dalam penelitian lainnya. Metode kualitatif terapan adalah metode
yang menggunakan metode yang telah digunakan peneliti dalam
proyek penelitiannya termasuk di jurnal internasional. Sugiyono
(2012), mengemukakan analisis data kualitatif menggunakan beberapa

tahap yaitu sebagai berikut:

a) Pengumpulan Data
Pada analisis model pertama, data dikumpulkan melalui
wawancara, survey dan berbagai dokumen berdasarkan klasifikasi
sebagai masalah penelitian yang kemudian disesuaikan untuk me-
nyempurnakan data melalui analisis data lebih lanjut.

b) Reduksi Data



Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa mereduksi data ada-
lah proses menyederhanakan, mengidentifikasi inti dari informasi
dan memfokuskan perhatian pada elemen yang penting. Hal ini
dilakukan guna menghasilkan gambaran yang lebih ringkas dan
jelas.

c) Display Data

Setelah mengurangi data, Langkah berikutnya adalah
menampilkannya. Dengan menghadirkan data, maka penge-
tahuan terhadap peristiwa yang sedang diselidiki dapat ditingkat-
kan.

d) Penarikan Kesimpulan

Hasil dari penarikan kesimpulan ini akan memberikan ja-
waban terhadap pertanyaan yang telah diajukan sejak awal.
Penarikan kesimpulan melibatkan menginterpretasikan penelitian
secara pribadi dengan menggunakan pengetahuan tentang ke-
budayaan, Sejarah dan pengalaman pribadi sebagai dasar untyuk
penelitian. Cara menerjemahkan data adalah dengan mem-
bandingkan hasil penelitian dengan informasi yang ada dalam lit-
eratur atau teori. Muncul pertanyaan baru yang perlu dijawab ber-

dasarkan data dan analisis. Bukan berdasarkan gagsan penelitian.



BAB I11
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sejarah Singkat

Perusahaan PT. Tirta Nadi Sejahtera berdiri pada tahun 2007 dan
memulai operasional pada bulan Maret 2009. Sebuah Perusahaan Bernama
PT. Tirta Nadi Sejahtera telah mengubah Namanya menjadi PT. Tirta
Sukses Perkasa pada tahun 2014, Tirta Sukses Perkasa adalah salah satu
anak Perusahaan yang terletak di Dusun Panjo’jo Desa Lassang Barat,
Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar. Tirta Bahagian
adalah Perusahaan pabrik air minum Club uang berlokasi di Padang, Jawa
Timur. Tirta Sukses Perkasa merupakan Perusahaan mountae dan fru-
tamin. Air minum dalam kemasan terus meningkat seiring dengan mening-
katnya kesadaran masyarakat akan pentingnya hidrasi yang baik dan ken-
yamanan serta kemudahan yang ditawarkan oleh produk tersebut. Untuk
mencapai tujuan ini, PT. Tirta Sukses Perkasa berkomitmen untuk memen-
uhi permintaan pasar dengan menyediakan produk berkualitas tinggi dan
memastikan air minum aman dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Dengan strategi pemasaran yang efektif dan inovasi terus-menerus dalam
pengemasan dan varian produk, kami berharap dapat memperluas pangsa
pasar dan menjadi pemimpin dalam industry air minum dalam kemasan.
Perusahaan Tirta Sukses Perkasa telah memulai produksi air minum dalam
kemasan gelas dengan merek Club, Viand, Ana dan Chiara. Mesin pema-

sukan air yang digunakan teknologi Jerman BWT Wessertechnik Gmbh.
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Mesin ini adalah mesin air terbaik di pasaran.

Pada tahap awal produksi, Perusahaan PT. Tirta Sukses Perkasa, setia
hari menghasilkan 4.000 karton air minum dalam kemasan (AMDK). Na-
mun, sejalan dengan kemajuan produk dan permintaan yang semakin
tinggi dari Masyarakat, PT Tirta Sukses Perkasa telah menaikkan produksi
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) sebanyak 7000 karton perhari. Tirta
Sukses Perkasa perlu mengimplementasikan strategi yang efektif. Tirta
Sukses Perkasa adalah Perusahaan yang mempekerjakan 40 karyawan da-
lam departemen AMD. Karyawan ini bekerja dalam 3 shift yang diatur

oleh 1 supervisor. Berikut adalah jumlah karyawan pershift:

1) Operator Filling . 2 orang
2) Koordinator Packing : 1 orang
3) Packing : 6 orang

4) QC (Quality Control) Visual : 1 orang

5) Gudang Barang Jadi : 1 orang

6) Utility : 1 orang

Dalam mengikuti kemajuan industri air minum yang pesat, diperlukan
menciptakan system manajemen yang efektif agar semua aktivitas dapat
terlaksana dengan baik. Jadi Perusahaan PT. Tirta Sukses Perkasa telah
mengadopsi system manajemen mutu sesuai dengan standar Internasional
dan berhasil memperoleh sertifikat 1ISO. Motivasi untuk meingkatkan ke-
mampuan dan efisiensi setiap aspek organisasi juga berdampak pada

pengelolaan proyek. Selain mendapatkan sertifikat 1ISO. PT. Tirta Sukses
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Perkasa adalah proses pengakuan resmi serta penilaian terhadap kualitas
dan system manajemen Perusahaan. Ini berarti bahwa Perusahaan tersebut
memenuhi persyaratan Internasional yang ditetpakan oleh standar 1SO.
Tirta Sukses Perkasa telah Berhasil memperoleh sertifikat SNI serta

mendapatkan persetujuan dari BPOM.

B. Visi, Misi dan Kebijakan Mutu PT. Tirta Sukses Perkasa

1)

2)

3)

Visi
PT. Tirta Sukses Perkasa dalam melaksanakan proses produksi
memiliki tujuan yang jelas yaitu menjadi Perusahaan yang menghasilkan
air minum/minuman rasa yang nsiap bersaing di pasar global dengan
kualitas dan layanan yang superior.
Misi
Untuk menunjang visi tersebut, maka PT. Tirta Sukses Perkasa
memiliki misi, yaitu:
a) Menjadi perusahaan air minum/minuman rasa yang secara terus
menerus melakukan perbaikan.
b) Meningkatkan kualitas produk, sumber daya manusian dan pelayanan
pelanggan.
Kebijakan Mutu
Untuk Perusahaan yang menghasilkan barang-barang yang dikon-
sumsi oleh Masyarakat, penting kualitas dan pengelolaan produk tidak di-
abaikan. Menilai dan mencapai prestasi dalam domain ini akan menjadi

indicator yang signifikan untuk mengevaluasi performa keseluruhan suatu
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bisnis.

PT. Tirta Sukses Perkasa juga memiliki kebijakan kualitas dan
produksi, yang berupaya untuk menciptakan kualitas air minum/minuman
beraroma yang dikelola dengan cara baru dan kebersihan serta desain
produk dapat tumbuh dan berkembang.

C. Struktur Organisasi PT. Tirta sukses Perkasa
Sebuah Perusahaan yang Bernama PT. Tirta Sukses Perkasa memiliki

seseorag yang menjadi direktur Perusahaan tersebut. Saat ini, Perusahaan PT.
Tirta Sukses Perkasa mempekerjakan 116 orang. Perusahaan ini merupakan
sebuah organisasi yang dipinpin oleh manajer pabrik, dengan struktur yang
terdiri dari delapan divisi. Divisi-divisi tersebut meliputi produksi, divisi
umum dan personal, Gudang pendukung, teknik, pembelian penjualan,
gudang dan control kualitas. Menurut Perusahaan, staf manajemen memiliki
tanggung jawab dan kekuasaan sebagai berikut:

1) Plant manager, seorang manajer pabrik bertanggung jawab atas mengatur
dan memimpin tim manajemen Perusahaan untuk mencapai tujuan Perus-
ahaan secara keseluruhan, baik yang terkait dengan kegiatan internal
maupun eksternal Perusahaan. Teks tersebut dapat diparagfrase men-
jadi.”’Dalam hal ini, tujuan internal adalah untuk mengimplementasikan
system mutu yang stabil dan seimbang guna meningkatkan prestasi Pe-
rusahaan. “Tujuan luran adalah untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan cara yang optimal dan bertanggung jawab dalam proses penga-

daan dan pembelian sumber daya produksi.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Kepala bagian prosuksi, Menjalankan fungsi manajemen bidang
produksi, bertanggungjawab dalam pelaksanaan dan pengendalian
produksi.

Seorang kepala bagian umum/personalia bertanggung jawab dalam mem-
bantu direktur dalam mengwasai dan mengendalikan bidang umum dan
sumber daya manusia Perusahaan, serta melaksanakan manajemen SDM.
Kepala bagian pemasaran, bertangnggung jawab untuk pemasaran,
perencanaan, penetapan harga, promosi, distribusi produk dan
perencanaan/pengelolaan pengiriman produk/material yang berhubungan
dengan perusahaan.

Kepala bagian pembelian, departemen ini bertanggung jawab untuk me-
rencanakan/mengelola penyediaan produk/material yang berhubungan
dengan jasa perusahaan.

Seorang kepala bagian control kualitas bertanggungjawab dalam pengel-
olaan control kualitas dan pemantauan bahan baku serta penolong yang
digunakan dalam proses produksi. Tugasnya meliputi mengawasi seluruh
proses produksi dan memastikan produk jadi memenuhi spesifikasi yang
telah ditentukan.

Kepala Bagian Gudang Bahan Pembantu dan Gudang Bahan Jadi,
melakukan pekerjaan administrasi di area gudang, bertanggung jawab
atas instalasi penyimpanan, control dan pengiriman bahan baku, bahan
penolong dan bahan produksi.

Sebagai kepala departemen teknik, tugasnya adalah memantau mesin



37

produksi selama proses produksi dan mengelola semua aspek yang terkait
dengan permasalahan teknis Perusahaan.

Bentuk Implementasi Coporate Social Responsibility PT. Tirta Sukses
Perkasa:

1) Memperdayakan masyarakat.

2) Membantu perbaikan infrastruktur pedesaan.

3) Membantu pembangunan sarana dan prasarana desa.

4) Membantu kegiatan amal.

D. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum

PT. Tirta Sukses Perkasa beralamat di Panjo’jo Desa Lassang Barat
Kec. Polongbangkeng Utara Kab.Takalar (Kode Pos 92252) Sulawesi Se-
latan. PT. Tirta Sukses Perkasa merupakan salah satu perusahaan swasta
nasional yang memproduksi air mineral dalam kesaman dengan merek
utama Club. Dalam perusahaan pengadaan barang dan jasa adalah suatu
kegiatan untuk memperoleh barang atau jasa yang prosesnya dimulai dari
perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk

memperoleh barang atau jasa.

2. Hasil Penelitian
Dalam perhitungan pajak pertambahan nilai pada PT. Tirta Sukses

Perkasa, dilakukan dengam memperhitungkan jumlah nilai tambah yang
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dihasilkan oleh Perusahaan tersebut. PT Turta Sukses Perkasa mendapat-
kan pajak masukan dari pembelian barang yang diperlukan untuyk
pabriknya. Tarif pajak masukan yang dikenakan sama dengan 11% dari
Dasar Pengenaan Pajak. Dalam hal ini, harga beli Barang Kena Pajak di-
anggap sebagai Dasar Pengenaan Pajak yang dimaksud. PT. tirta Sukses
Perkasa, Perusahaan yang sukses dalam menghitung pajak pertambahan
nilaoi, digunakan rumus dan aturan-aturan perpajakan yang mengalikan
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dari Barang Kena Pajak (BKP) dengan taruf
yang ditetapkan dalam UU HPP pada bab 1V Pasal & & ayat (1).

Jika dilihat dari data yang didapatkan dari TSP, dapat terlihat be-
berapa transaksi pembelian barang yang terjaddi sepanjang tahun 2022.
PPN masukan merujuk pada jumlah PPN yang harus dibayarkan, se-
dangkan PPN keluaran mengacu pada jumlah PPN yang dikumpulkan. Pe-
rusahaan akan menggunakan tarif PPN sebesar 11% sesuai dengan pera-
turan UU HPP yanhg baru efektif sejak tanggal 1 april 2022. Oleh karena
itu, PPN yang akan dihitung untuk bulan Januari hingga Maret 2022 masih

akan menggunakan 10%.

Table 4.1 Perhitungan PPN atas Pengadaan Barang Pada PT. Tirta

Sukses Perkasa Perkasa Tahun 2022

Masa Pa- Harga DPP Tarif PPN 10%

jak (100/110)
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Januari Rp4.810.477.359 Rp4.373.161.235 Rp437.316.123
Februari Rp2.141.727.419 Rp1.947.024.926 Rp194.702.492
Maret Rp4.466.470.215 Rp4.060.427.468 Rp406.042.746
Masa Pa- Harga Beli DPP (100/111) Tarif PPN 11%
jak
April Rp6.618.575.824 Rp5.962.680.922 Rp655.894.901
Mei Rp6.653.195.749 Rp5.993.870.044 Rp659.325.704
Juni Rp3.946.379.387 Rp3.555.296.745 Rp319.082641
Juli Rp3.553.426.983 Rp3.201.285.570 Rp352.141.412
Agustus Rp8.512.210.898 Rp7.668.658466 Rp843.552.431
September | Rp3.616.702.120 Rp3.258.290.198 Rp358.411.921
Oktober Rp3.472.052.120 Rp3.127.974.882 Rp344.077.237
November | Rp6.885.705.737 Rp6.203.338.501 Rp682.367.235
Desember Rp1.268.150.036 R1.142.477.509 Rp125.672.526

Berdasarkan table 4.1 diatas, maka menunjukkan atas pembelian

peralatan atau kebutuhan pada tahun 2022 bulan Januari 2022 sampai

dengan Desember 2022. Pada bulan Januari melakukan sebuah pembelian

peralatan/kebutuhan pabrik yaitu amdk club 220ml, 600ml, dan 1500ml,

karton 220ml, amdk indomaret 220ml, 330ml, 600ml, dan 1500ml, amdk

larisst 330ml, glass tube nfw, ball bearing 6309, triplek 5mm, inverter 5

hp-3x38ov, sodium hypochlorite xy-12, label idm pvc 330ml-nd, lem label

dan masih banyak lagi peralatan lainnya. Bulan Februari pembelian karton
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larrist 600ml, amdk club 600ml, 1500ml, 220ml, 250ml, sodium hypo-
chlorite xy-12, lem label, tissue galon 19It-nd dan peralatan lainnya. Bulan
Maret 2022 pembelian lem label, amdk larrist 330ml, label club opp
600ml, piston fork-newamstar, bushing gripper rinser-newemestar dan lain-
lain. Pada bulan April tahun 2022 pembelian label larrist 1500ml, lem la-
bel, amdk larrist 330ml, karton club 220ml, layer, ball bearing 6006 dan
6005, bearing 6906-2rs, bearing thrust 51106, temperature control e5cc-
rx2asm-800 dan masih banyak lagi peralatan lainnya. Pada bulan Mei ta-
hun 2022 pembelian tutup botol biru muda, tuutp botol sn 29/25-tosca,
fresha liquid dishwashing green lime, ultra karbol pine, total liquid deter-
dent, karton club 220ml, 330ml, dan 1500m, karton viand 220ml, karton
idm 600ml, dan 1500ml, layer, label club pvc 250ml, 330ml, 600ml, dan
1500ml, bush, spark plug, filter air dan masih banyak lagi peralatan
lainnya. Pada bulan Juni tahun 2022 pembelian tutup botol sn 29/25-tosca,
label club pvc 600ml, 1500ml dan 250ml, spck tee 6mm, solenoid valve
mfg-5-1/2 inch, selang angina pu tu 0604, gear kuningan capper xgf 14-
12-5, layer, katron club 220ml, 330ml, 600ml, dan 1500ml, karton viand
220ml, katron idm 1500ml, horolith, sodium hypochlorite xy-12, poly
brite, micropipette kap 100-1000, galon kosong emboss club dan masih
banyak lagi peralatan lainnya. Pada bulan Juli tahun 2022 pembelian aki
kering dc12v, tutup botol sn 29/25-tosca, brilliance salmonella 500gr, ce-
trimide agar, plate count agar 500gr, lid club 220ml 16 line-nd, tissue galon

191t-nd, label club pvc 330ml, 600ml dan 1500ml, dan perlatan lainnya.
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Pada bulan Agustus tahun 2022 pembelian nylon roda rinser kecil dia
40x15, galon kosong emboss club, pengujian lodine number carbon aktif,
masker respirator 3m, organic vapor acid, tutup botol sn 29/25-tosca, tinta
printer epson dan peralatan lainnya. Pada bulan September tahun 2022
pembelian velg 8 lubang, label club pvc 600ml,dan 1500ml, karton club
220ml, 600ml, dan 1500ml, layer, kalibrasi ph meter, form produk jadi
galon, form produk botol hal 1& 2, form laporan analisis botol kosong, oli
mediteran sea 40, galon kosong emboss club, platic curtain kuning 20cm
x 50m, hand palet 3 ton nylon dan peralatan lainnya. Pada bulan Oktober
tahun 2022 pembelian back ink v411-dv411-d, make up v-706, tinta ink
black (imaje 5157), solvent mek (additive 5197), tuutp botol sn 29/25-
tosca, galon kosong emboss club, kawat las biasa 2.6mm selang angina pu
tu 0604 dan masih banyak lagi peralatan lainnya. Pada bulan November
tahun 2022 pembelian antiscalant hydro 600, kepala aki, dynamo stater,
wiper, saringan solat atas, saringan udara, ban luar 750 x16, karton in-
domaret 220ml, karton club 330ml, 600ml, dan 1500ml, layer, hand soap
fresha ncnp, carbol fresha pro pine, air filter 6.4139.0, dan peralatan
lainnya. Pada bulan Desember tahun 2022 pembelian seal butterfly in-
oxpa/candigra 1,5inch, 2inch, 3 inch, dan 2,5 ich, gommok states, make up
v-706, alcohol 700%, tinta ink black, besi plat 3mm, solvent mek, sikat
galon senar, claning solution v901 Q, tenda 5 x 10, timer h3cr-a8, oli me-
sin, sock tee 6mm, palet kayu uk.110 x 110, tissue galon 19It, karton viand

220ml, karton club 600ml, 220ml, 330ml dan 1500ml, layer, tutup botol
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biru muda, dan masih banyak lagi peralatan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Sri Rahayu pada tanggal 28

Juli 2023 menyatakan bahwa:

Hasil wawancara pertanyaan pertama:

“Penerapan PPN atas pengadan barang pada PT. Tirta Sukses Perkasa ada-
lah dimana setiap kebutuhan di TSP tinggal mengirim penawaran lewat e-
mail ke kantor pusat dan penawaran tersebut sudah dilengkapi PPN dan
rata-rata vendor yang digunakan sudah PKP.”

Hal ini sudah sesuai dengan aturan PPN dimana Pengusaha Kena Pajak
dikenakan tarif PPN atas pembelian dan penjualan suatu barang.

Hasil wawancara pertanyaan kedua dan ketiga

“Di TSP PPN sudah diterapkan dengan benar sudah sesuai dengan Un-
dang-Undang PPN dan tarif yang berlaku dimana pada bulan Januari sam-
pai Maret 10% dan mulai 1 April 11%.”

Tarif tersebut sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP), pemerintah
menaikkan tarif PPN secara bertahap, yaitu tarif umum, tarif PPN 11%
mulai dari April 2022 dan tarif PPN 12% paling lambat diberlakukan 1
Januari 2025.

Hasil wawancara pertanyaan keempat:

“Masalah yang pernah dialami ketika vendor mengirim sebuah tagihan
tetapi tidak mengirim faktur pajak sehingga kantor pusat hanya membayar
harga beli atau harga sebelum PPN sedangkan vendor menginginkan pem-
bayaran full, seharusnya faktur pajak diserahkan bersamaan dengan tagi-
han sehingga dilakukan pembayaran full.”

Faktur pajak merupakan dokumen yang digunakan oleh Pengusaha

Kena Pajak (PKP), dalam melakukan transaksi barang atau jasa kena pa-
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jak, dengan beberapa jenis faktur pajak dengan fungsi masing-masing an-
tara faktur pajak penjualan atau keluaran dan masukan (pembelian).
Hasil wawancara pertanyaan kelima:
“Masalah tersebut terjadi karena pihak vendor kurang teliti dalam mengi-
rim tagihan dan staf pengadaan barang kurang memperhatikan dalam
menerima tagihan.”

Dalam hal ini harus lebih memperhatikan tagihan dari pihak verdor agar
tidak ada kesalapahaman antar perusahaan agar hubungan keduannya
selalu baik karena vendor adalah mitra bisnis Kita.

Hasil wawancara pertanyaan keenam:

“Solusi dalam masalah tersebut ialah tetap mengirim barang ke pabri dan
TSP melapor ke kantor pusat setelah itu langsung membayar PPNnya.”

Di mana pengadaan barang adalah kegiatan untuk memperoleh barang
yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai
diselesaikannya seluruh kegitan untuk memperoleh barang.

Hasil wawancara pertanyaan ketujuh:

“Barang yang datang dari vendor dalam keadaan rusak tidak lagi
dikenakan PPN.”

Menurut Majelis Hakim Pengadilan Pajak, barang produksi yang sudah
rusak tidak dapat dijual lagi. Dalam hal ini, wajib pajak juga sudah menun-
jukkan bukti keberadaan barang rusak tersebut. Dapat dibuktikan bahwa
tidak terjadi penyerahan BPK atas barang rusak tersebut sehingga tdk ada
PPN yang harus dipungut.

Hasil wawancara pertanyaan kedelapan:

“Dampak PPN terhadap kegiatan operasional dalam keungan perusahaan
adalah besar kecilnya biaya pajak terhutang berpengaruh pada laba yang
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akan diperoleh perusahaan.”

Semakin besar nilai PPN terhutang maka semakin kecil laba yang akan
diperoleh perusahaan, sebaliknya jika PPN terhutang yang diperoleh pe-
rusahaan kecil maka laba yang akan diperoleh perusahaan semakin besar.
Hasil wawancara pertanyaan kesembilan:

“Strategi khusus yang diterapkan oleh perusahaan untuk mengelola PPN
kata Ibu Sri Rahayu saya kurang tahu karena semua pengelolaan Pajak dil-
akukan oleh kantor pusat perusahaan.”

Di mana baik pelaporan maupun penyetoran pajak tidak diadakan di
TSP tetapi dikelola langsung oleh kantor pusat perusahaan.

Menurut peraturan yang terutang dalam Undang-Undang No. 42 tahun
2009 tentang perubahan ketiga atau UU No. 18 tahun 2000 dan UU No.8
tahun 1983, yang kemudian diubah dengan Undang-Undang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (UU HPP) pada bab IV pasal 7 ayat (1), tarif Pajak
Pertambahan Nilai diterapkan sebesar 11% dari Dasar Pengenaan Pajak
untuk semua jenis Barang Kena Pajak.

Pajak masukan pada TSP (TlIrta Sukses Perkasa) diperoleh dari pem-
belian barang yang dibutuhkan untuk kepentingan pabrik. PT. Tirta Sukses
Perkasa pembayaran PPN dikelolah oleh kantor pusat tetapi pengadaan ba-
rangnya tetap di TSP (Tirta Sukses Perkasa). Setiap kebutuhan di TSP
(Tirta Sukses Perkas) tinggal mengirim penawaran lewat e-mail ke kantor
pusat dan penawaran tersebut sudah dilengkapi dengan PPN dan rata-rata
vendor yang digunakan sudah PKP (Pengusaha Kena Pajak). Masalah

yang pernah dialami adalah ketika vendor mengirim tagihan tetapi tidak
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mengirim faktur pajak sehingga kantor pusat cuman membayar DPP atau
harga belum PPN sendangkan vendor mengingikan pembayaran full, seha-
rusnya faktur pajak diserahkan bersamaan dengan tagihan sehingga pem-
bayaran yang dilakukan full sedangkan vendor menginginkan pembayaran
full tanpa faktur pajak. Solusinya ialah vendor tetap mengirim barang dan
TSP langsung membayar PPNnya.

Dalam pengelolaan pajak pada PT. Tirta Sukses Perkasa dari
penyetoran serta pelaporan dilakukan oleh kantor pusat yang berlokasi di
Jakarta, jadi setiap pengadaan barang atau pembelian barang TSP (Tirta
Sukses Perkasa) tinggal mengirim penawaran beserta faktur pajak pada
kantor pusatnya melalui e-mail. Dalam hal pengadaan barang jika barang
yang dibeli ada yang mengalami kerusakan maka barang tersebut tidak
dikenakan PPN (Pajak Pertambahan Nilai). Pajak masukan adalah PPN
yang dibayar oleh pengusaha kena pajak karena perolehan barang kena pa-
jak dan jasa kena pajak. Pajak masukan yang telah di bayar oleh PT. Tirta
Sukses Perkasa yang timbul karena adanya pembelian barang kena pajak.
Pembelian yang dilakukan PT. Tirta Sukses Perkasa yaitu pembelian
persediaan atau kebutuhan pabrik/perusahaan. Di mana hampir setiap
harinya TSP mengirim tawaran ke kantor pusat untuk kebutuhan pabrik.
Dalam hal pengelolaan PPN tesebut di kelola oleh kantor pusat baik pem-
bayaran, penyetoran maupun pelaporan.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:
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PT Tirta Sukses Perkasa telah menyesuaikan perhitungan Pajak Pertamba-
han Nilai sesuai dengan rumus dan aturan perpajakan yang diterapkan. Perhi-
tungan dilakukan dengan mengalikan dasar pengenaan pajak dari barang kena
pajak dengan nominal yang telah ditentukan secara resmi melalui UU HPP
pada bab 1V pasal 7 ayat (1). Di mana setiap kebutuhan di TSP tinggal mengi-
rim penawaran lewat e-mail ke kantor pusat dan penawaran tersebut sudah
dilengkapi PPN dan rata-rata vendor yang gunakan sudah PKP.

Dalam pembelian peralatan atau kebutuhan terjadi sebuah masalah dimana
ketika vendor mengirim sebuah tagihan tetapi tidak mengirim faktur pajak
sehingga kantor pusat hanya membayar harga beli atau harga sebelum PPN
sedangkan vendor menginginkan pembayaran full, yang diamana seharusnya
faktur pajak diserahkan bersamaan dengan tagihan sehingga pembayaran
yang dilakukan full. Masalah ini terjadi karena dari pihak vendor kurang teliti
dalam mengirim tagihan dan staf pengadaan barang kurang memperhatikan
dalam menerima tagihan.

Di mana dalam sebuah masalah tersebut solisinya ialah dari pihak TSP
memerintahkan vendor tetap mengirim barang ke pabrik dan TSP melapor ke
kantor pusat untuk pembayaran full atas pembelian barang serta mengiri fak-
tur pajak setelah itu langsung membayar PPNnya.

Dampak PPN terhadap kegiatan operasional dalam keungan perusahaan
adalah besar kecilnya biaya pajak terhutang berpengaruh pada laba yang akan

diperoleh perusahaan. Semakin besar nilai PPN terhutang maka semakin kecil
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laba yang akan diperoleh perusahaan, sebaliknya jika PPN terhutang yang di-
peroleh perusahaan kecil maka laba yang akan diperoleh perusahaan semakin
besar.

Hal ini sesuai peneliti terdahulu dilakukan oleh Arifatul Mufarokhah
(2018) dengan judul analisi penerapam PPN dan PPh pasal 22 atas pengadaan
barang pada kantor Badan Pengawasan keuangan dan Pembangunan Perwaki-
lan Sulawesi Utara. Hasil penelitian menampakkan dalam penyetoran Pajak
Pertambahan nilai dan Pajak Penghasilan Pasal 22 bendahara BPKP
melakukan penyetoran melalui aplikasi e-billing di mana bendahara mem-
bayar PPN dan PPH Pasal 22 dengan menggunakan kode billing melalui Bank
BNI.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami Bagaimana pen-
erapan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan PPN dan PPH Pasal 22 ter-
hadap pengadaan barang di Balai Jembatan Kementrian PUPR. Ini sudah
sesuai dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Intan Darmawati dan
Gunardi Gunardi pada tahun 2023, yang berjudul implementasi PPN dan PPH
pasal 22 terhadap pengadaan barang di Balai Jembatan Kementrian PUPR.
Studi ini memanfaatkan pendekatan penilian deskriptif kualitatif selama ta-
hun 2021. Dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa Tarif PPN yang
dikenakan adalah 10%, sedangklan tarif pengenaan PPh pasal 22 adalah
1,5%. Selain itu, pembayarannya dilakukan melalui metode pembayaran
Knator Pos Persepsi.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yunita pada tahun 2021
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berjudul Implementasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Proses Pembayaran
dan Pelaporan dalam pengadaan barang oleh PT. Amora Amanda memiliki
kekuatan yang tak terbantahkan pada tahun 2021. Menghadapi isu terkait Pa-
jak Pertambahan Nilai (PPN), melakukan pembayaran dan pengungkapan Pa-
jak Pertambahan Nilai kepada Perusahaan. Teks ini mengukas mengenai cara
menghitung Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada sebuah Perusahaan PT.
Amora Amanda Perkasa telah bersikap tegas terhadap “UU No. 42 tahun

2009, terjadi peristiwa yang signifikan .



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil perhitungan Pajak Pertambahan Nilai yang dilakukan pada Tirta

Sukses Perkasa sudah memenuhi persyaratan yang ditetpakan dalam Undnag-
Undang No. 42 tahun 2009. Salah satu cara untuk menggambarkan isis teks
ini adalah dengan melakukan perkalian antara Dasar Pengenaan Pajak (DPP)
dari Barang Kena Pajak dengan tarif pajak 10% pada periode Januari hingga
Maret. Kemudian, setelah tanggal 1 April 2022, tarif PPN akan dinaik men-
jadi 11% sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalan Undang-Undang Har-
monisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). Penyetoran dan pelaporan perpa-
jakan pada TSP (Tirta Sukses Perkasa) dikelolah oleh kantor pusat perus-
ahaan yang berlokasi di Jakarta, jadi TSP (Tirta Sukses Perkasa) jika akan
mengadakan suatu barang tinggal mengirim penawaran beserta faktur pajak-
nya dan dikirim lewat e-mail. Di mana rata-rata vendor yang digunakan ada-
lah PKP (Pengusaha Kena Pajak).

B. Saran
Tetap mempertahan penerapan Pajak Pertambahan Nilai dalam perhitungan
sesuai dengan undang-undang yang terkait dan lebih berhati-hati atau lebih

teliti dalam memeriksa tagihan dan faktur pajak yang dikirim oleh vendor.
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LAMPIRAN 1

Surat 1zin Penelitian (DPMPTSP Takalar)

53



LAMPIRAN 2

DAFTAR PERTANYAAN DAN WAWANCARA

Wawancara Kepada Ibu Sri Rahayu

( staff pengadaan barang)

NO

Pertanyaan

Wawancara

Bagaimana penerapan PPN  atas
pengadaan barang pada PT. Tirta
Sukses Perkasa?

Setiap ada kebutuhan di TSP
tinggal mengirim penawaran
lewat e-mail ke kantor pusat
dan penawaran tersebut sudah
dilengkapi PPN dan rata-rata
vendor yang digunakan sudah
PKP.

Apakah PPN sudah diterapkan dengan
benar?

lya, sudah sesuai dengan
peratutan Undang-Undang
PPN.

Berapakah tarif PPN yang digunakan?

Sesuai dengan tarif yang
berlaku, dimana pada bulan
Januari sampai Maret 10% dan
mulai 1 April 11%.

Masalah apa yang pernah dialami?

Ketika  vendor  mengirim
tagihan tetapi tidak mengirim
faktur pajak sehingga kantor
pusat hanya membayar harga
beli atau harga sebelum PPN
sedangkan vendor
menginginkan pembayaran
full, seharusnya faktur pajak
diserahkan bersamaan dengan
tagihan sehingga pembayaran
yang dilakukan full.

Mengapa bisa terjadi masalah terse-

but?

Karena pihak vendor kurang
teliti dalam mengirim tagihan
dan staf pengadaan barang
kurang memperhatikan dalam
menerima tagihan.

Bagaimana solusi masalah tersebut?

Solusinya ialah vendor tetap
mengirim barang dan TSP
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melapor ke kantor pusat setelah
itu langsung membayar
PPNnya.

Apakah barang dalam keadaan rusak
tetap dikenakan PPN?

Barang yang rusak tidak
dikenakan PPN.

Apa dampak penerapan PPN terhadap
kegiatan operasional dalam keuangan
perusahaan?

Besar kecilnya biaya pajak
terhutang berpengaruh pada laba
yang akan diperoleh perusahaan
semakin  besar nilai PPN
terhutang maka semakin kecil
laba yang akan diperoleh
perushaan, sebaliknya jika PPN
terhutang  yang  diperoleh
perusahaan kecil maka laba yang
akan  diperoleh  perusahaan
semakin besar.

Bagaimana strategi khusus yang
diterapkan oleh perusahaan untuk
mengelola PPN secara efisien?

Strategi khusus yang diterapkan
oleh perusahaan untuk
mengelola PPN saya kurang
tahu karena pengelolaan Pajak
Pertambahan Nilai dilakukan
oleh kantor pusat perusahaan.
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LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI

Keterangan Gambar 1.

Wawancara bersama Ibu Sri Rahayu (staff pengadaan barang)

Keterangan Gambar 2.

Foto bersama Ibu Sri Rahayu (staff pengadaan barang)
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LAMPIRAN 4
DATA-DATA PENELITIAN

Daftar pengadaan barang dan jasa pada tahun 2022

...1 E..r- ... ..1 lt- r!. E.,: Ii Ii..p.:.i: E. .:: .II-.i:E!..iii....
m mRTE | WE O T o A AL e Yoo R o E_E&.m AT TR
G ! BRI E b = AT ] M daciv e ok A 113 T RN R T
B UM DME D T bt 14 S i d FORR T I AR i Kl
Bz ) S 0 B OAE o g T TGl A MUICIRTON
= eer a1 S R w TR W R ey TR hip ol STl AR R
i ol S S - g Am EEML T e TNy OO, LTI IR
i iOW . NAEE W WS il iy R g i EEaEnRg N TERGIEE gl
MR AGE. 9EE L'y 4] oE R e, T T ) i kLo R el E.ﬁﬂ%mﬁmﬁ_m
T ENE R ERE oE 00 L TS i AL T IR NSRS
I U WE WD ORE m ot g ﬁ i SO I DEND . TG TG TR Is.._ﬁsmmiml
PLui S i S R ux e - oCR Iy " TR DR Ty W ICNIMEREIGE W9 &
i L S B L o b . R i B L O T, R T EEE.EE%I
FUNEE WIS TR BT W WE el 8 s il i b d L o W E%Eﬁﬁm
JIURE O wE o i AT EEES  SWEER i R TNy M, DR B - AT Lo
ot v A i | WE wE ot R - 6 T i EESLAL Ty ASTIRGINIE T DOMITEREIEET
Flu oS o p - o T SRV o ma . o S - i : EURLEL WG SN TETE T WITERENE T
JITE ML MR o IR i awy e vy THRg i !EEEHE!H: Dy ST &:.:ﬁ:nﬁﬁil
! Pk CR o s s EOES O i N R 0TS T3 TG TRRS LA
JOM DNEDL OENEEE. ) OWEDL R T i 1| B | | B VRS ORET Y TS 0L S
i W NED R OEEED o 118 s Fantez:o A1 i WA IO T RN
g DUER. WEER MROET n E F) s 2] AN i - A R OO S D IR
WD S e s m A W R i | ML ELW RS JEEy R
Pl T Bl W WE i FEEE i S RO R 3T DTG TENE T
Pl il o St i - L D R ! e ey MOy NG BRI AL T
D WUE OmR B Wi e T R P TRy SR IR TNTINEEIO ISR
I o EEY o WA WE b g THE WD i TR R 05G DUTIURTNNE EENREEIN TS E
JOmE fGEE T EEE T W b i b e L e e o e
i W RIE R R i by oy P EORLED RRGS METRRTEAY
JUNT DU AN (ROEED g 1) ks e L L By AR TR
JUWEN R R SR L W i R v i Oy DI
Pl il B R | R wE FEEE EEE i el T TR T
Plup i e 2 B R 2 b -8 i oo 3 i | CEPRLEl RREh AT TR
JUM mIEM W o TEER mi 1 i O i meErae ER AEEEENE
! JOm mTER WA DEE m o R EIEG i HERONA LTS TS IR TR
Plup it v R v T e et 4 LT 4 mﬁiarg TEy TR
i JRE NER T R bt . R R IS WA VEIN WL TR MR
P R R "L B i g EHONHELISNR BN R ST
JTUEL MELT AR L Ti7i wH | TEE R L P 3 TG AL
=W AR b ] e B R ] FUSTE R RSy 30T RATTRGTRA
JOELL DUREER RN WEEW b e W ‘i Ly ETRLE TRy NG AL
jUE REE WA L o T BRI RSl Ty SEEIRERE
: WET T iy nr ERE WO WO LA TR AHDNGTE
& wa T TRER
TR - E i ELEL W
A S, —1l; i i ==l o,
”..u._. i e ... . hoa e = = Gl q




58

Eord FLz T AT T -4 ST ¥ 000 BT brardlIL EADMGAGEITIET  O0TOST ey gs] TGRSR TINS QK- THOEZENTD NOLYVH |16,
B SR DR 4 BT X000 s prarda] LISEIER05 NP WOz WA JE]  BGUOY DGR TIENES W6
LT P T T v St BITERT ¥ 0000 Wk brarin) TS0 BB B TR P WO USRI GE]  BGUg  BOCELNODT THIENER QN TN OEZ B2 NOLYYH | B
ST T T el ST ¥ 0000 't brari LIS S5 | Beuerdgs] DU0g  FGNLSCDR TNENEE £58 ) By reg g B
flis WAL BEWEE MO SFSET X 000 el TR ISEIEROGRTINTT  OOOTERL WA GE]  BGUOG  BORMSHIIG TERLE ON - TNDORBITTD NOLYVS| 28
WETIL ESRRWI OOTERR WET OTEFT ¥ 0000 o'y brardinid TR DOTEF wo'r ISR GEL BGUg  SEMSHEDT TEIES MINTENL VD[
i LT DUSES ik 0 X 0000 4 TG GRG0 ET | urird RS Sl S50 GEDMSHERG TR 0 NEAEIH 0053 TOLLNGD UL L 58
=7 W e EHLS i35 X 000 e TS TEELTIRDG VBT, e WA E]  BRUOY  SOLRDng TTY 50445 LSTHHL ONRAVE 19
W WERR U LN 5w It ¥ 0000 o brariii TEELTHATG L 1 ool SRR GE] BRI SELDr THEETY SZ-HED DNV 18
BELSE RO TS BELSE LR X 0000 o'y TS TEETHERG LTS wo's WA GE] BRGSOl TETTE 5008 OIS TIVE| 28
e WU 0 i g4 X000 w9 TS TEELTIRTG 00 HE woe WRAIS] BGUOG  SOLeRDng TTY B0 SIS TVE 18
s LTl T 7 ez TLHET ¥ 000 WOTET brarilbid RLMEEGRG 1600 F OTET ISR GE] BGUg BRI THIETLY O TNCEZETED NOLYYH 08
5 WG DPTL 5 7T ¥ 000 WOEEL ol 2R 57 756 L BOTEEL WS GS1 BRLG  DRMZEDTGEIEST AN 6L
pilid FONGUWT  EED IMT T ¥ 0000 WL TN TIECIGTIRED DIOTACL WA S]  BGUG  DRNZRDRG TIRST O T EZ BT NOLYVH BL
Ei) W CLIER Cictl T ¥ 0000 WOE bl e T TR 1 SRR E] BGUg  ANTHDT TS THEE LSSRAVIHOIY | AL
1T MG DEVEYL TR gl ¥ 000 o' ol BOSDISHRDG DEWREY L o' WA GS] BRlg  WNTEDTG ST B AL
@ IR0 OERZT @ lpra X 0000 WS prardlbi R0ISHG E T DOOTO0TS WSSl BGUY  BLNIRDRTRST THI0GH LSSV 1381 L
whiz w0 0 0 ¥ 0007 oo TS oz ISR | BGUg  TOOBOCDT THIERMD YYLSIIVAEN - HESNIY H3daliD ONHSNE 7L
i WSO DOOTOg L DTG 00 | ¥ 000 4 braric 1 UG (0T | 4 SRR 51 BRUg  TSCBORCDTGTTIERIT HYLSIAGN - ¥H04 NOLSH B
iz bt L TR a1 R 4 Fllstse 175 X W00 WS WRSE RGNS ITRIE R PR S] BGUOG  BRCSORDIG TTIT (NGK) ON - T 008 Gd0 BMD T38V1 2L
e WU CPMEEl [ 0L TR ¥ 0000 WOED brari /L) WEEETAOG R INEL  (OTED) ISR E] EG/g GO TIIEEE THEE LSSRAVIHOIY | L
W MO SR Eui SEHRLL ¥ 000 'S TS BRI SER R | no'st USRS 51 BRlg  SOSUESIITGIIIOST T
B RO 0 B ) T ¥ 000 W TR, SOOGS0 LAY i WRSIE]  BGU0g  BCORESII TERIE ON- L1654 KOTV 3NSSIL B8
WG MW W BTG VT ¥ 0000 i TR CODGEALF UEH TSR i ISR EL BGUg  BCOVEGOT THNERIT T
sl SR ISEEES s e T ¥ 000 wo'sE TR ELSHER 156T16T oS ST SSL BRUG  LUSHSTITRTTENNT NI BT YOI 23
4} 10 T+ A1} iz i i TR BLSHETRRG SE IAR 000005 WA S] BGUOG USSR TEAME THICREMD HONY B
bl IGEL  WEELT HER BOTERT KO0 0L TR BECHEOGDg (BTS2 D0oT0g SRR ] BGUg  LUSHSTTRTENND THOSZ B2 HONY |5
bars 01 R T e el ¥ 0007 i) TN WAL IOTLITL w GOFdGSL GG MEDSIR ST TH-AX IUHDTHODHAN HNIIDS 78
BT WMELLW  BTEYTL RO T X 008 T TRNE MRS S DOOTS PRI GE] RGN TSRS TET TR0y B8
A} DO METAL BT T X 0007 ol T F RS OB T i ISR E]  EGUg DRI THET NI BT YOI 3
T B RE  WWEUE W WEHLE XU0T 0T TE BINRAGEITIE  OED) WA GSL BRlg DRI INT TNOEMD NN 1.
e LLGGUT DT e A X 000 ! TREE FGRLRL TR BTG | WAL RGN  STMMSIA TILT N TN D09 ST NOLEH 18
arl A T T3 T A v SETEE ¥ 0000 O TR WLRMGAITITE 000 ISR 1 BGUG  OHLBOGEDI TEIENEL THEE LSSRAVI YOI | B
T MO TR TG el ¥ 000 Y4 TR LRI T L iz WA GS1  BRLG  BHEGGED TN T B
4 BRI SHEL 4 B ¥ 00 ST T HGHEUG L RS L DTS usewuelegos] g OISR DT O - THDEE 2Ad WO 3RV 55
ars NG EEEROD T oS ¥ 0000 WOE T HOUSEUSI BB D oE tRAEL GA0g  SEECIGIRG TN ZAX TUHOTHIOHH WNIGOS B8
Ford P T T Eord HED ¥ 0000 WO'ET ST LIS R LD L WS GSL BRLG  ISSTSGID TEINEL OR - TWIZ BT NOLEYH 55
WS BEGOOTOL  OOFRDS WS 070G ¥ 0000 o' bruridod LRGSO IR RS ot WA GE] BRUg MRS TR ADBENE - S HELETAN 75
oL WG DOOTELT i) IOTGLT ¥ 0000 o T TLLESEIS IOTRLT. % USRI GEL  BGUg  BAEHSSIT TEIEEML WG YL B8
WL WU 0T e w0 ¥ 0000 o't bl CRRELAG 00V 2L oot ciog oSl g VOBSRSTRG ML FOE9 DI TVE| B
WETI USRI OEHET WEI 05 ALt ¥ 0000 i brarizid BIGERELF I0R LEET i RG] BRUg DRSS TIEML MINIENLEEVID 16
DIET WHOL T WO DiEDl TS ¥ 0000 WO TIET FEREZI 1T L i USRI GEL EGLg  LOERSIR T TN 1P 15
sl ST WEWIE s LVEES ¥ 0000 W0 T ORI UGN D g WSFRRAGSL BRLg  LOENRSIRG TS W00k BT YOI B
El BE 00T SEFESHL Etl EL SN ¥ 000 ol brardnd TSI ST L BOTO T T o v OB BT HONY | B
il W WD Creidl T ¥ 0000 WOE brardod LG 1T nOTeE ISR GEL RGN BRI T THEE LSSRAIHOIY |
SIS UGISYET TSR ST SIS XU W0'EE | frurdnd DUEGICETE  OT0T WSS GS1 BRLY  LOENRSTRG IS T 005} LIEYNOTN 1Y | 55
[ w [ o [ 4] o [ N [ w [1] ¥ | T [ 1 | w [ 8 ] i ] 3 [a ] 3 [ &8 ] ¥




59

WS MWW T W DERIT X000 4 TR BRIENSIG AN THT e VSRR J5L BRI OGN TOENDH

BEHIEL NEiEgOTOL  BEEEN  © BURBHESH X 00D WOTET. MM SRIENSIRESTNES  O0TORTN VAR gSL BRLNG O HOGETRG EOERDH Eumtn) BT 008 S0 PR 383 B
i TR0 OO0TEN ripd ! X000 o TR BCRIEHOGIG CO0TE ) | o' wpp) - ufered 5 RN GEVORITNG TIOENER HIMTE Y35 {SE
W EOGU  SEEET ik e X000 WO TR VESHES050 ST BRET o WP gSL BR0G  SORRRLTING TIENER ON - T 065 BT NOLVH|fEh
=41} SRR E  MEAN U it X0 W% TRALE WEAEIGSIRIE 001 WRARSJSL BGG  CRSRLTIRG TIRELG I 00GH BT MY |EEh
sl SR BIEWET sy 1T X000 OGS oo THLISORI BIGFT i usmuEleg 51 7RI BCNBLLEDTGTENCOME Az
157 CSRGWL  EEADS RST il X 0o oS TN TRIGIGEEYLI0T,  OO0TES useueleg 51 ZIG  BCNBLLZDG TZNCOME ON - T 022 M2 NOLH| £}
w WRWIW WERAT o WD X000 WOTSCE Feardid VERLVSOROG BEZBL T WOTSTE usmuEleg 51 7RI BCNBLLEDTGTENCOMNE O < T 008 T 81T 1381 4
s WEIZOTOL  BTOR & A X 0o e 1 o STZRIGEIG VIO DODBSUTE WP GSL BSING  GHHBLLTING TIEOMG Eumta) G 1 008 511D PO 483 )
W WM BRI w0 el X000 i TN HIRSTSOGIG B9 TEH oS VPR 5L BGNG  MBOLLTIRG TEIERR 00206052 KHaL 134
S vt Yook T e g X 00D imirs TN ARSI T | g AR gS) GG  ABOLTRG TIERR HITVIS HOLYYD HVAYE TIOH NOTAK 22
LIFSEE ARG s 153 bt X 0000 i TN TGRS LY 4 VPR 5L BGNG  MBOLTIRG TIERR HINE VIS NOLYYD 1738 2
B RSOGO OTER W LEREEDT X 00D QO TOOTE TR SRR 00T, COOTROTR) WS gS) BRI LSPOLLTRG TETR ON - L6} KOTVD 3NS5IL 52
1 WOGWE  OOWE 06 oW} ¥ 000T0E W0y TR SELORISIG 0TV | i VR 5L BRI  LSPOLLTIRG TIETR 0K L6} KOV NS i
B et T 7 L% BT X000 o i drd el o' WP gS) BRI LSYOLLTING IR T 1 2
b R0 WEATT 6 LT X000 WO AR SRS IE LT OOOO0TSE WRAJS) BRI  LSeOLLTIRG TR WM N4 10L08 NLNL|ZH
B WOGEE  MOWEH B izl X 00007 i) TRNR BSOS O0000C 1 COTOOT} VPR GSL BRI  FERSSLITNG TICELE ON - L6} KOO 3NSSIL 12
nons} w0 0o0s ol o000 X oo TN DGELFIS05 (0TS om0 OR G5l BRI OSBRI OEMAR oV HiYH 4
B WOGEL  OOHLR B TLSELR X 000T00T: WOTO0TH ol DELBT0505 (O0TUG & WOTO0SH WG GSL BRI  STAERLTTNG EIEAR OK - L6} KOO 3NSSIL B4
14 WO 0OOTOET 4 s X 0 gt TR TELBT0S0S 0000 T woTooT W] g5) BRI  STMCRLTTNG TIEAR K- LT6H KOV NS B
b MO MGG EAiig b X000 o' TR DELBROS0G VERESS o't WA 5L BRI  STRLTING TSR Y1 (L4
s WEGWM  NERLT 05 (SFHLE X 00D g beardifh DELGT0S05 COCBOL T i ISR g5] BRI  STACRLTTNG ICAR VN N T0L08 dNLAL{3H
W MR WEAEDL  I0W LT X000 woTe TR ey TR 114 WS J5) BRI  STERLTTNG TSR NCO0) SHINTE NV YOWTa Sh
i it - L 4 IBESE I X 0B WOTHE L R WSS EEIN Y ORSEG) AR g5 BRI VBRI EOERR Eumtn) BT 1 008 511D PR 83
0GB} BRI BEWLTI  O9E ST X 0000 g Feard: 1 SEECRRRRIGELTL 0T VSRR 51 BRI FOSHLLTING TR TN OB WY C4
T EWSYR WSS BT S50 X 00Tk s beard: 1 LSRR ROV L wo'tse WP g5L BRI FRSHLATING TR THOZE T2 |2
TSR 6L WEIZOTOL BRI @ LSBIE XD WOTIE TR ORI DOTEMS) WS g5 BSNG  LIEELTING TIESHL ot G 1 008 511D P 483
RS TR T it g X 00 ! TR balbi: P o' VPR GSL BRI  WESTIUTING TIEAER YLSIRYAIN - HISNIY b3ddbD Vo Dk
Lt} OO0 0BGNS et} DB S X 0o iz TRTL palhiz: o' WP g5 BSNG  ESILTING TIESER 24102008401 ¥ S SNIN N 60}
FIET IGO0 ORLTRL BI5T LWL X000 W L SETSTERTg 5L FEL woe W] gSL  BRl0Y  SSRERING TIETER K- W D0GH WO ROLiY 0k
L ST MELEL i1} BHERL X0 o] TILL WERRAGBH B 000D WS gS) BR  LASURARTNG TIEALE TH 005} B2 Y|
Bl BRI REUEDL DM WL X000 g TRIL WOERAGRILITE 00T VPR 5L BGUG  LPAEARTRG TIEALE TH O BITI 4T 50k
WS BRI FTHOT s el X0n e TmILL VRCBESEH0 LT O woe WS G5) BRI LASCRARTRG TIEALE T 0EC BT 4O 504
SO WL ST W bty X000 i TR BLFREZERIG SO LS i VPR 5L BGUN0G  LPAEARTRG TIEALE THOZZ D |50l
BT vt T vV 1 Y VO 41" X 0D ! TN SHECERGOOOTE 0o W] gS) BRI OOTERRTRG TIESLE DOJ8H4EZ LI SOTVRY el 01
£ WEEEE  WENEN ROT T X 0002z WOEAT TREL WRERG I LETL OTOOY ofog S GG PSHMERCDG TZOEEHY 116 NOTYO BT ¥ |20
i S WGBS TS WG ERLS X000 ] TIAL DGR HEFI B BRL S ] ofog g5 Gl FSBMGRCTN TZOESHE W YTTgIHL 10k
L) BINGWL  DOR noo'sL o' X 0o 'k Pt ETVL6505 0005 o'k WP gSL BSNG  ENRSEING TIER BOOFE: ONILY3 3dvL 00}
WE L nIgWm Sl 005 25 WE L X000 'k ol DAL D05 25 o't VPG gSL BRI VRSN IR BOCOE NIEV3A HlddVL 66
Lo BOCLWWL  000E i 000 X 0o 't TN ETHALIER05 DO0TOE o' WP gSL BSNG  EYRSEING TOER NOLABSL45 2L WIS 10| B
B WOGHL  OETR B BETLR X 00000 gl TEHL CRRSEr (55 W66 T WOTO0SH ViR gSL BRlN0y  SCSTRSCING TIER N~ L6} NOTYD 3NSSIL| 55
i SEEGWD D 0 ] X O0TEF T oo BT 000G T WS g5L GG USSR IR {AAH) TN - W 009 D 101 1381 %6
b mGWD 0 0 0 X 0000052 oo 0G7 2507} s VSRS J5L BRI SESHSRTNG TR O 009 DN LSRR T8N 6
i3 WRCGW  WOSER 4 SEFSET X 00D WIS e ARG O0SSE OO0 VAR gSL BRI  CHHSNG TICRS ON- WO AGBMD T8N 6.
b G N T T ] BALTSE X000 oy Frard SPLIDIGRIG BB TRT g VSRS J5L BRI  POCTISRTNG TR LEEN
B SR LI B ISETLLT X000 WOTORE TRLE BULHGRIG L ML T WOTOETH wkef g5) TR0y PIGRISENG TIERA WA B
| ¥ |8 [ 4] o | W | n | ] r 1 [ w | 8 | 4 3 [a] a3 | =8 ¥




60

=4 WARO  0U0S 0 WOTOTE} X o L TERE DRCLMG OO0, COTOOR \SSTFLY YOS RSUERS BRI FL/T)  DRCBOSGISG ZZNCNEH BT SS08IE DNCSON NTvD o8
744 0 TR et TR A+ et X o i TERET BOGPILOG IOOWE S COTOR WILYNITHER  BGTy  BEZRORE0GG F0E/E/H BT SS08IE DNCSON NOTvD 28
MR s TR 1 144 W ES X o om0z TN WMBUMGIOONT  CO0UOOT PR SR CRUSRLRN  GOGGZ)  CEZRIREOGG F0ETH BT S508IE SNCSON NTVD 1B
® AU WOMEE W WOTETL X o WOTOTET  ZENEREE TRRGIO0NETE  DOUTOOTEL {3 po)owousg el BOSET)  GOVROREOGG F0EAEH ON - LT64 NOTVD 3NSSIL 6
4 HOMGIOTO  OOTONS 4 WIS X o WO TLE DRSGERLAOg (OTONS DOH0TE PSRy PAET FOF] BGGT)  JCRIDGGSG ZENCNE/H N - L16 NOVD NS A
53 WG MR W WETELTL X o L1174 T UG WL U PR RS DIy JRLIDGGIGG ZENCAE/H 0004 SNINGE NV 04T
i RO OO0SE i WS X o il T LHORRSLAOG I00SLE } HINMILSVIVONY  VERSCY  ORRO0SSISG TN NHOT ONIH SIONINGS SNIENR - 01 7608 00 L2k
i RO OO0SE i WS X o o T LHRRSLA0 000SLE o' WINMILSVIVONY  VERSCY  ORRO0SSISG TN NHET ONIH SIONINGS SNIENR - 07675 00 3L
HOTELT RO OOTeLT M0TELT WosLT X o o' TSI VOB 0TGLT ! o)A TS BEIOR)  COBDOSGISG TENENTH VT OMH VIV LY 07 7508 00 524
) GO0 O00TOH Ly} gyl X o o' TSI FEVCORLAG 00O | k SRl TS BEIORY  COBDOSGISG TENENTH KYHT ONH SN0 Sy - 02608 00 2
nonL LTI w0 W X o gl TSI FEVCORLAG 0000} o' oA TS  BEIORY  COBDOSGISG TENENTH HYHOT GNH ¥LYLS OFNIO: 07575 0062
HOTELT RO OOTeLT M0TELT WosLT X o o' TSI BEMDALAOG (00T5LT o' DRk TS BEIOR)  COBDOSGISG TINENTH NV OMH VI LY - 07625 00 224
gy RO OO0TOH Ly} gyl ¥ 0 o' i BELOALAOG 00TV} o DO RAT TG REiGr)  COEDOSGISG ZNENTH KYHT ONH SN0 SV 16208 00
=4 s T v TR 1 WOk {1 W0 T CROOROGOOOTONTON COUTOR T s e el G TRSERRSIEG TN BT S506ME ONCSOK OV
i WAGOOTON  DOWOTD S g X o Wm0 TR, HOICELOGIOOROTDE COOTAOY FILYNITEIE  BOGT)  EPGEeratsg TN BT S506ME ONCS0K HOTVD 68
e WA E W e X o Lt LT BUIROOTOTE OO0TO0 Oy S CUSRURY  REGT)  PRSRERGIS 0TI BT S506ME DNCS0K OV 681
] oW e w0 Xy o T FISHELAOG 1000 k CHN [HISTIONI EVSZ VIV GIGGR)  ZBORGRGISg Z200RH) NINNHOD WYMPHITHG: VAVIE 51
T BT 0T DOSEST WO | X o' T PSHELG IO F CHN [HISTIONI EVSZ8 VIV GIGGR)  ZBORGRGISg Z20RH) SHCTESSEING NS HOLWGZ 8117 VAVE 50k
] GO WOTOR  OOTOOYL OO X0 o TR LA R OOV [HISNONI EVSIAVIVE  BIGH0)  TOOGGPSOGGZZ0EEMI OOV ING LosS ZONVTIZAUNS LIONW VAVIE S8
6T REAGOOTON  O00TBGL TG} g ¥ 00 i T SORZIELAOG I00TRG L ] VEINOON WHOULVWEZINI IO SGTrhy  DVSPRPStig ZZICAHH U148 4104
L SHIOR OO0 COOBGTR il x4 X o n0oer TN FEEGRLAg TR ] VISTNOONI WHOLLVNLELMIBYIDNS DGR DHGHGPa0cg Z0ERH) 24X ZLIECTHIOAH HID0S £
W HIOR D00 C00TAR =4 0T X o 1114 T SERTVELAOG (00N s VISTNOONI HOLLVNLILMIBYIONS DGRl DHGHGPa0cg, T0ERH) A ETSTHAN 73
g RO oooge e W 4101 o' TR BLHOLAOG 000 T8 ! HOLOMHOLIA  BUBICY  ESERRFS0Sg T0EEH) FRLEAY EIRFR 1§ L4 00 151
st EAIGOOT0N (00N OO0 g 4111 g T VIGCESTG COCO0TON  COTO0Y IR S PR R Gy SCRSISG TR BT G508 OHOS0K OV (8
ks EAGOOTON  DOBOTD S g {1110 g TN BGELLOGIO0ROTDL COTAOT WILYNITEZE  BAfGT)  EPGSeveosg 00l BT G508 ONOS0K OV 54
a4 BRI  OUR s X o gt T TROGIO0NER 00000 O S CUSRURY  BEGT)  LPSCRRSISG TR BT G508 SHOS0K OV BS)
g WEEROOTON OOTOOS g oS 41111 oo TR BABFRELA0g (00TO0S iy BOVAVVHING  OGRLCY  DRSSGPGOsg T20A) W2 044 K04 AV LTg 25
4 TGO R ® g X WOTOTE ST DZCUG IO0T0TEE - COUTO0TSH FPUSRULS R QS OSECHSISR TR O - THOEE e BITID 26T 5
Jid TGRS (O0DIGE I WOTIGE X 000002 WOTOTEE WIBLLGLAOG I00TEE'G OO0TO0TGE Agsrpuspusty Lu 20} CSREGROS TE0EAN ON - TS I BITE 1381 551
114 VEBLOGOOT0N  DOOTRET 0T T X o 0o TR BEEETMLA05 (O0TERT B COMNEHOTE  BEZSEY  CRTEvSOsg NS S8 YI0M0d EVE DNV 191 55H
i DELOOG000L Co0TER i 00 X o o'y TR BEBE0A 505 000THY H COMEHIZHS  BEZSCY  CRIHNS0sG 0Es) S I BV AT 51
i SOMGLOTON  OOUER. S ] ¥ 0 WOTOTOS) AT BOESEELOGI0000SR. DOTOOTOS) ONLLNHE WO HILSVIAVIRED OOKL  VAORT)  SHEVGRS0sg T20Es W50 5262 NS T0L0R dNLNL 5
i MRG0T ONTH T | 41110 WONONE AT SOESEELOGI00TTYL  DOUTOOTEZ ONLLNHE WYOHILSVIGVIRED OOKL  VO0RT)  SHENGRS0sg T20Esh WM V4R 10108 dnLnL sk
4 HMGLOTO  HTI0 k4 TG L ¥ 0o B TORE T EOBORLIOG FFT 1O D006 T wEpEE OS] BRI ZRORUSETR TTOEELEH 0N - T OZZ BT KOLEVH 051
BEFES MO0 O BEFER W T ¥ 000’ frardrid RS0 BRE 5L 000'e WEE OS] RRUG  LEOBBGETI TONERT TN W
t mMGOD 0 0 b ¥ 000 0o IS B0 T00SE R gE]  RRUG  LEOBBGETI TONERT N - TH 005 0 LSIEN 1261
] VIGO0 DTEM 9 fisait g} X 0o B0 AT BRSO 15TEHE T2 R OS] BRI  DVEBSOETR TTNERUM THO0SH LSS 381 25
B HOMGIES.  WOWEM W BT I ¥ o0t 0011 v SISO I00NIZS  CODTNOSE R OS] BRI ZBOSHETRG IS O - 1164 KOS 3nSSIL el
HOE ) BAGRY  EE R B 5T BT ¥ e Wz TN OG0B0 BET25 L i) R OS] RRUG  BAREESETR ZTNORH THOSZ BT SO S
Al SER AT SR F Al o LGS ¥ otEs 0TS TR DOBOBFISOGIEEIET) OOOTRL R OS] RRUG  BAREESETR ZTNORH THO0GH BITED WY 7
o6 L) BERBIE RN IRl VBTG ¥ 0o v TR DEOBRISOG TN DOOTT) R OS] RRUG  BAREESETR ZTNORH THOCHENT SO
Oves ML EWET ko BT ¥ 000 o' AT GHSR0AIS0 196 AT 00 WERRS OS] RRIDG BTSN TZNEEN I W 2
5L RSSO0 HGET b4 HEEET {1 woTeETE AR GHSRCAI0G HUEET i WERRA OS] RRIDG BTSN TZNEEN Euers . (O P 009 140 B 583 15
b EMGAE AT & BT ¥ 000052 HH0E AT GHSRCAI0 IBLEIGL B0 DO WERRA OS] RRIDG BTSN TZNEEN N - TI008 0 LSIEN 13515
14 HOMGOOTO  OO0TRLY 174 WAL {1 i N BACHAEDR05 I00TL nOoTo0 L WEERA OS] RRIDG ORI ZZNEA0 N 116 KOV NS e
14 HOMGOOT0  00T0RT 14 LT ¥ 0o B 00T N BOERGEDR05 (00067 B0 IO WEERS OS] RRIG  BOSGET TZNEAN) N 116 KOV NS )
[ 4 [ o [ 4] o [ N [ n [ i [ r [0 [ w [ 8 | 4 3 [a[ 2 [ ® v ]




61

i WL T 8 e X000 WU EeET RUSSRUTIRT)  OOOOOTSE ONLLNE VO SLSVIAVIEID0ON 00T} POOGISSOcg TT0EST VAN NY8 10408 ANLNL 6
7} L TRy 7} ] X000 i bl VLA O0TEH s RURH LR | IRORG (GO BOEPISOSGEEIEAR WIHEL WS- O T 02 S L3N V0

il L TRy S 1] il X000 e bl WY PR LR OR[GO DOEPISOSETIENR 10V IAVEVE &S  OI0. 025 L3 W04 i
4 JOW T i ] X0 meE oty TSRO DO s R LR IRORY (GO BOERISOSRETIEAR TISKH O HIN 5V L3 L0 B2
o LRy W e X000 me iy EVEBLLAOG 00TF) z RN LR O (GG DEPICSOSRETIESE % OVOTGOLNVITIONG - OO SYLK3 IR0

i L TRy W o X000 m? TR EVEBLLAOG IO0TE} z RUM LR]WRORY (GO, BEPMSOSRZOIESE  ORMNVETVNYISH OO 0D SvLK3H L0 5
il GO OO0 W T X0 o T VR0 DOOTRE r Mp ] OR[GO, BEMSOSREEST  EMNOOMSSIE0NS -ONI0 0D SVLKI IR0

il Lo TRy o ] X000 mz e TRV COLLA0G DOOTE1 z RURJLFLR] OR[GO, DOEPICSOSGETIEET JMVOND ONRLOLINON - 004 SyLK3 VL0 T
e IO 0 W e X000 me e EVERLLA0G 008} z RN LR RS (GG DOEICSOSRETIESE  NOVDIOVINNODYS - ONI0J 00 5.3 100
il L T4 W W X000 ' bl EHERLLA0G DOUTRE r RUEp L] RS (GO, WEMSOSRZOESE OLORIOVIANODY - ONI0J 0D SVLK3H L0
il LW 00T L T X000 ' TWE EVERLL0G DOOTRE r RN R| RS (G, BERSSRAEST dNDIOVINNO0YS -ONI0 0D SVLK3H L0
s (Lo TR sl el 30000 o i) TS TRRLAOG 00T o URJA LR LRRARG (GO0 DOEPICSOSgETIAR AIATVO0 - ONDJZ HINSYLUTH U0 BlE
i L TRy W o X000 me bl EHBLLAOG TO0TEH H PR R| RS (GO, WEMSOSREOEST 10 WNOOYS LOZ430- ONI0 0D SVL3H NH04 LT
7} L TR 7} ) X000 s T (EVERLL705 DOOTEE e MM R| OR[GO, WEMSOSRZEST WDOOW BNLZY - ONDZ) 0D SVLEH L0 B
il LW 0 L ] X000 me bl V705 D008 z FURJ LR RS (GO BOEFISOSRETIENR WVTVLIVISS V1 - OO 025V L3 W0 52
o LRy W e 0000 e Tt VAL O0TF) z AU UE] WA (GO DEPICSOSROTICSE SOt NITVLNYIES - OO 0D SYLK3H IR0 PIE
e L TR W )] X000 mE ST e T i RUEMPIR|WRORY (GO, BEPMSOSREEIEST  WHVENWVLNINZS O MON SVL3H 0TI
wEh JOW T wh ] X000 i oAt SR DTS mE R L] OR[GO DOEPISOSRETIEAR KVEDSVT - 00 2 HON VLT N0 312
e JOW s )] {0 e st TR0 DOOTRS 4 MU FLR|IRWROR) (GO, DEICSOSRETICNT HOOLSISISOM V- O BONSYL3N L0411
T L TR (74 o 30000 ' e VB0 000 e LN LS| LEWRARG  CGGOE)  DSEPICEOSETENT ISYHLILLNG - OO B} 00 SYLEEN K04 012
] LU TR il X000 0 wsE WIS 0 MM LS| OWRORY (G, BEPMSOSRZOESE VARGLLLANG - CYIOJCH HON SVLK3H L0 BE
At Ui/ TR 40 it X000 e T mERIINT 0 FURJ L] RS (GO DOEPISOSRETIENR 1148 - 00 EON S L3 V0

] Lo 1 I 0000 e i IESGUENEL 0T VEINOOM WORSILH  BERRT)  BGEPISSOcg TTIEST T} 003 3N NELENO |02
e e 700 TR T b X000 1] WL WSROI wleregs) (7Y OSEICSOGTIIEST YNEE NV VS O0E
i WGBTS & UESE} X 00008 0L TAE T 0 5 A A 1111 L W T i IV

L4 BEEGO0  DUSAE AT TS X1 s T SRBLRUUSEL OOTOOS LT W T i TNO0SH L5SIVT KOLEVH 02
1 WO UREE AT DS LG 0000 111111 A v 1 ESUGURELS (OO ST RSO GO0 SHICISSOSG TTOENE ON-TIO0SH BT NOLEVY

BT BOHE DT T 0¥ 6T XU0TED TG i BRI D0CSELS  OOUTOOE SRR RN CONN)  SHENSSOSG TEIERE ON- TN B2 NOLEVH 28
T HMGEE WL DEE DML X 00008 L TWHE VHBLAGO00E DOTO0R SR SO A0 SHEASSORG TIENE ON-THOEZBMD NOLEVA E
m WEOW W M Iz y{i 1100y i EIDWRIUEIT  (0OOO0R MY QAOI0  FRICHESOEG ZECRE Y
BIST WO (OGS BET MSLE L X000 WWE 7S BSOTIORUUNELS OOOOO0SE TS QROID)  FRICHESOSG ZENCE NI D031 BT NOLEH B
BT HOULUN  WOTHE T TTER LS X000 0O TAE RGOS O0TEES OOODO0E L T TR Tt % ON- TR OO B2 NOLENH 6
me OO OEW O0T BEH X000 L0y i ISAZIGG 0N OODTOR TS A0} FRICHSSOSG ZENCAE O~ T OEZ B2 KOLUVH [
BIET VOEE  WWE gt 00008 W ZE bl T T 11114 oL T T TRy P N~ D031 BT KOLUW BE
BT EOMLUDL  USASW T WE LT X0 WUeE  EREE EREGUEATR T st ERRRIRD  TOU0, BSOS ETIENT ON- IO B2 NOLENH BEH
i WO W 1ok X000 L] WL AR OOOTOD HOBVEOLWVE VATIM PR} CLLENSSORG TEOENE YT
BT WO WUNEE BT MSE L X000 WWE 7N HOERUUNELE DR HORVEOLWVE VAT PP} CLLENSSORG TEOERE N~ 003K BT KOLEWH TE
o EOUN 0TS 0 OTE S X000 000 g SWEWORUENLS OOUOOEL NOTVEOLNVS VAVTIM  PISC}  CLLCISSOSG TTOENE ON-THOIEMTD NOLEVY B
mT Tt TR TBEHH X000 ] WL e LT TR 111 HORVEOLNVE VAVTIM B} CLLEISSORG TEIERE ON- T O B2 NOLENH |
i WU W 1ok X0 iy T 2o T A 1111 Mo soumoy Ry PG DOOE)  EASSORG TEIENE YT
BIET IBAIGIO0  OOEE BT TOSESEl X000 s i T T 11 o ssume) tBAY RS OO0} CACISSOS TEIERE N~ 005} 1T KOLEV BBl
BIST WO OOEE BET T00TEI B X000 i i BUPSIOGUUEIE. OOUOODL o ssumoy g eiog R0} CRUTISSOGG TEOENE ON-TID0SH VT NOLEH 180
BT BONLUODL  WOSED T DSEESH X000 s AL ERGNONTY 000D fog - soumny ey eing DOy (EHSSORG TEIERE N~ TH 009 P01 NOLEV 25}
BT EOIUI  WOTEE 4T TTER LS X000 0TI T WSRO, OOOOOE fog - smumey cRmyRing  DOOR)  CAUEHSSORG TEIERE O~ T 00382 HOLUVH )
T i TR T -1 Tl X000 s i IUESOG 00T OOTO0S o - ssumE) tRAY RS DO} CAUTISSOS TTIERE O~ THOEE 81D HOLUVY 81
iled _ ﬁ_s_ss_ _ﬁmg_ bl DBEHH H_sg 00 o Esﬁ_gs% 0] o smumpny ey eing  pOOc)  (EICSOSG TEIERE N~ T OGZ 812 NOLENH

3] d 0 I r I H g ]

] [a [ o [ & ] ] |
1




62

i

C)

[ LB

¢ B3]

L3

el

et FALEH EFEEELEEEEETITE R EPRRE AR SR LELEL

U R
EEEER R EEEE R EEEEREEEEEREEEEELRREREFFEEEE

b LT EEEELHTEEERELETERRR AR R T | o LT
EHEEEEEL EEFFEEEFEEEEEEFREREFERH EHEEHH

EEY
Li: i
By
TRy

mmmmm__m_m_mmmmmm i mﬁm

TEER K LEELEEEELAS

m

g8 -—u_mm—haa-.mhmmmm

e

mm_mmmmm_m_

MR AR R Ll Rl B0 L8 FF § Rttt £ 8-03 8 B LELRLEE SR AL T
I, o -

ISR R e
EEELRUREREERRERRERR EEREERRRR R EE R R L
muwuujmmmmasmumnauEumf.;n=mmmnmu FEELEER R EEEE &

mmmmE,_m:__mnmm_.m_\_ﬁﬁ__w T P T L L T E T ETEELTE

m_m_um_uuuu_m—_n-u.u,mEmmm St F EEREEEEEEE
wMMummmmmmnuuﬁmmummﬂﬁﬂmmmmﬂmmmmmm@mmmummmmmmmm

HE IR

mumemmmmuumummuugmﬂmWmuamumnmmmmummumﬂm@mm

R —
O
_ T

N T K
il




63

1

g

5

wm.s..mmm..mmwmumn.ﬂmmu.mumnummu.um.u.m_mummuxum..uu.mumumM

R PP TPPPEPRI I L PP 1] LT

EEREFRELEEER R EEELERERERERESEEEPERER PR EEERERL
4AR ANy RHEARRRARARRANARGHREAAAERENR AT ARE
FENOHRARRRIRBRARARARRRARIRATERTEERTZ IR 00

gAAAEAAARAARAAARARAAARAAARNNARNAENRRARAARARAAS
T PR LLEE  FECLELEPRER ST T ETEFCCR L L PTEELE

SEEE TR RETEERERERE L LIER L EEE RV E TR EEE

R

L LI §OUTHERARIETT TREfgEE -

1l
Hi
B34
i

e perhEas 5 Soselnetes
RS  MEER VB S Trrke

RONCTEONNEREE ey TS e ke

o]

SRSy i U e Trr e

ErmTTERRnIbIANE  erbEe e seeineie

SRS EETIMERN . RN VB SesTrekes

ERETES T TEaawsEn ek B et

=

RSN
WreETED

BraTecunoneiTae . poolEas e Sl ie

=

S EFEEREREEEEREREEEEER SRR FEEEREERFPRERRE RS

Syysisvssses sy e i idyens R ERE IS Dy nnanes
BEREARAREATAAAASEAN T §AINGIRGEARNBEAI AN IR ANy

<=

&

I

ﬁnﬁ&uum&ﬁwﬁmmmmuum:;mmmummmmmuammmmmmnmﬂuummm
FEEEEEEREEREREREE - R LR R EEEE R

B g ar e et i i R R B e et e A e e i e e B e
8598358539999 58885505398§9858§858353¢88333

B e e PP

TR T L CE PR EER S EEE PR ERE AT EER S

G BB AT R

"ERENTE”

T e w

P N ey S e Pr’ﬂ.,“iﬂﬂ. ﬂ.nﬂ]..




64

|

BTN

IERERR AR ERR AR aR iR i s R R RERERRREEEELEEE S

P LT L E r L L LRt EL EE b L E R bt vy Lt
JbusanERRsREsEISREIERRYAARELE0 L RRANNRATANY

SRR EECE S R TR ERE R TR R R PR T Pt R A LR

SEPEEHEFEELIELILE

JRGANGAREEERRANAYSERNEHNY]
P EEEE L LR
Em_::m_m_:m_m_::mEm..amﬁmﬁmﬁ%ﬁm_m%

HEE

EPTLEL FTEITEIERY

mﬂmmmmmmmmﬂmmmmmmmmMmmmMnmmhmnmmmmummummmmmmmm_

A

A e g

PRI St EREEERAEFR L AR R R AL ARS

BREARATRLRREAE SRR Bl sy Ay R E 04 0Y
CEECEEFEEEREFEERRERRA L FE R EEERE SR AR PEEEEEEE
mmmﬂ#Iﬂﬁaaaaiammmmnuunmmmnmmmmmﬁmuummmmumﬂ-iw

Mnm_mmmﬂmmmmmmmmmmm_mnmmwmmmmmnwmmmmu“mmmmmmumm
:mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmn
h,u.___mp_m_w—mmm.-i,muug,g.muumu._uun,mmmm_mmu
.mmﬂmmhﬁﬁhm_mWﬁmdmmaMmmmmmmu@mmmmmmmmmmmmmmmmmm

B

mumwmmﬁwmmmmmymm-uummmgmmwmua---gumﬂ---nmmmmmwu

il




65

= e e e i = [r 1 [T A 3
[ T T ) o ] - T T T (5]
o mafent mE NG Hi e odm i reales B

MORYEEY D g ami i1 I ] E]
weEfEsn I Tmw i sEEan T ]
e oraiesn i3 = B g mE mb o
o asbeen @ 6 0 o oam o ww wat B
o ek A i b ma s mw owel bt
san  nesbesn RND o SEe Ay e o omes i - |

nen T wE i LTt ] o onEn e 1

‘pmm omakerm 0 pEm e iy e e eEbe ie
= 3, R S umi BEE W ozmEE whe &
mmn  noaclar pWm o DR i TERH W nEn xixie ]
Iy EEhewE 0 pE oo - ARE M e oty =
pEn aEskoe @ nEe = ] B wxEE b ]
B ncracfewen  GEND EN oy [l o hEn b i
CE N -] L fuod o A Eshe i
s  oEnmbae e RO = RNE moonam mxbe |
mn | peeafess  EmE Ll S 45T W s msbe 5
oo pseachele Hom o mg i Jo'E LM 1 i ] LY
azn coolEER aom LW i R W omw Tube |

B TOThEOW Y ED R = 1] Ll m o b b m
=y ﬂ.ﬁm WD UEN BEA aEEg: BM uEDr  sxbee k]
CEVIE o R TN 1M 1w Esm abs s

o m MmN AW BEE im0 oz b i
PR - T i i R T L um

B, = e we
IRE RS i T S i A o odEm b |
nEn deEfer  Wm HEML W i [ ]

EnE  EatEE @ CEdW O iy 5 oow  solEl 5
: combio  wen mmu | ogmioamm 3 on ethe 3

m B T S i S 0 ommn wle n

T AEStET ERm N Ay A ue  EnN  xathe ¥

mEn | vehen)  &w o Eew A o T ST 8

cam  mmbes  Wm man e w2 o isbs 2

T R R TR S T "
1 =hEE wm i . 1 s ot wab E

Emhem o L3 = i = Ew ot £
%, WM | B L ] e T o
T A LS ﬁ =
W oDebEw g oW DA Gu e s
S e | ERm L - oE  wE as ok T
4 ormBee o sl A= ol e ml o
1w mm m i o @E am b E
. 7o . mm i i b T it i
' m il S - mE e o mb e
. Y e L #E1 e L o8

=
L2l
=

Fi A = M o Bk EE

1 Bm . o5 ®m gm o wh 2

i Eare e G SN LR ) B ol

I w0 . e Em = ow E

| B i - = ma ik EF

[0 . o me | owm seh e

Al B ‘. e S LTS TS
i e i 4 LEmA - EE o ==
i A i1 - . En o aglEn =L
i - -] s Fm oas o oapf o

LY e k| N ES T ]
A == ‘o B omm mE ak e )
& o : =8 b R bria]

%, - = MEn  cws o ok £
mg o] E- B -] i wE el T
I8 5 i Bl @8 a8 = £
1 “om - BN En - xk [
o IR B ] me & e alliew wE
LN T R i e mad e wrd e
£ L T m SRR Ew  uEn o wph A
v i e i 0 e onen ik b

I WSy EEn 2 b B ] w Mk EE

i S [rind 108 ZRm - e agmm ok EE

o IeuhemE 0 mm w IR e s cEed EE

o ieEbaw ram 5 §+. v} = s afeEe =
T T L] =a ma mE mm mike ]
I EmieE oo e mEn ma R arhm N
UT R 0T R nm W mE U e m
2 EEnbasd . OM 0 dE erd  EE oagn e ER
Sy s i it B TP B
e Enmbeen . Em =4 e e g A o
Aw shnSesy o ] e dEm cEEW - woih e
e oo TS fEER SE0 B ey e B
N sEnieEs O EE EEe =y BOREN e &
MO ouREAAS 0 R W SR ¥ ooma WS 3
WO N, DN ERE IR o umm, e o
WY BEAhAE AR A BEA € mER wrho &
wen  EunhEed O wE weee £ no=mw uafhe [
w omnhems . mon L ] F am aoky [
o imkSame  ME ] D mdn aEa o ek 1
LTI p o LU | biv | wa - ol =
WO EEwEns 0 EE EmE wE i Ema ey i
g EnEesm . TR oW et i EL T R e i
e EEUiem: 0 RS O R [ T B e



I ] I i i . ) i i) ] WEL A FE e e
| P T wrrsms Ve e ieplaem S e cEaeTE [ T [ 1 EEE ErE i
=T Lo o S aralEes e e 1T Em B oomw  wifre x
EWTHLATE iy el EUSSATIGED WEN R ERE &0 = ] 1Y 1= =eE e Fi 3
BT IR Bl Teu I o Sonbews 0 omE o meY = HEN EE T T =
2 o] e pa pLEn SATGHED LTV T o e m i YA omm wrfne =]
[Tl b T ol o PR e ] e, AEaPoSy . TED . dEm T A e ame e 15
[ wrciema Des aunnsem eEn  EEsiEr B wEw (=] e B Eew gl x
BTN sl Y Dt UEN e B SER =i Ui 1y e et b= |
EREIM ST, A0 wrren VEE i wEy  capiaeees ERFD . GEGE 1] EH 1w TesE e =
BTN DM ol Y Dol e EEaiEre FkE b 1T EEM (- Y L]
T AL e Y e [T T T R ] = D ua nmE iR 44
T B [ R omm  DeERbeEm o TEm | TR i PR wobes o]
[t b ] Fo e e e ey = N -1} jol 1 YA omm arfhe = ]
[l TR mrnbogys Use wln e, rranfEme i il B 1) it B rmw qeafoe 155
0N B PES. rcbeme Yon rafafrn i CrrirEoew s 5] =i fii L] R o et b1
4 (1 L TEED 1 ) mi mem  em oomE wcher A
e e & 1] e mEn eew e T ]
& - imehRa ] om 4] i S T ] an
T L R =% 1 T a2 waw wrfee en
= mwbew  mm £y - S S T £
u EnEE am = i SR E1 - R 1]
| S L e =, ] v i3 omE s £
| Emhess T -] =i e AL R S
N Tiawbeny CEmER 0 ms i fot ) s e o AL
v EEEE M emn i 0 1 ufes ta
e’ pmwlesa  FER o WE 7] ey 0 W wefes i
1 pnbews e B =i =2 an == gl s
i EoboEe  Bam k- - L= L i =Bl £ 0
I eoxSewe  pan.  om -y =x  sm =@ b &
i salEeE e a2 = e e umm wet s
ﬁ:ﬁ ‘mmbees W me ' St e W owolmE  rme
0 mebeEmi  mm 2 L1 - S 5 mm ol a
| cabmn  Em E o IR, o aet e
§ oo, ER W 1) i am . me g 2
) m;’ mre E ] E= T ﬂ a0 ew wxh b
oo R mm =i = m mm oWl 43
1 mmSesm:  mm o amy B oEw mw gk Tt
I el lenn E ] .y e T, e ol i |
1 Anbemy  mm F- = T O S =
3 wafhoy: BEn - ] =T (=R T S T ra
1 EmEem oE @ = wE  fno em ol a
] LU S b BET g BN ot e

'ﬂ,
:

: R I B R mE R X

5 miete’ e W (1) m o e o m

SR T £ [T I T m

i ephever m o wE  An W o EFid

A R 1 . I wm ot m

30 et ot " [ b e we et m

i Cambene” e @ oy ‘mm W Ex et 51

B oaEtes R I wi =N =2 uE mf na

Ny meleTn. R W L R e

‘om | mefee  wEE i (1] e onm mee et HE

o EERER -y | omae el o

o mbens  wm z o e fm o wl e

o oEebERN,  FEm W g Fm umm HE

i 2 mehioy hew W g = wm o sl ]

[0 13 | ehamy c@mEm W L O C BN =

B e T e S R RSO0 T I rebemy N il T ™ r& m omf

B E s srmaloians T T AT S R T SR =y ns omw ol e

8 T il e Reimrs i T MM, THNED = u - TH | s pmowl) =

ST i el S T T NIRRT B i mEhaury. R, ' 7§ mE Ed LT uaL

BT e e B ERANTREDN IS | mslesd mm £l & i 4] == e == ool E3

B ST e e T el B ETE NV N | S g A 1] K sE  mE wml LT3

e ST i Crm e ey s T R ATERNACONL ST [ bl o [ LE ] ] e xh ny

S T e Bt nen T EPANERNOW. NS N s R - ] o] == @ om= o -]

[l GBSt P i e Y S TR0 ST | eolem i 1 i i c B I 1 om

o o B ) il e i e TR |oEbens g 108 L Ee ue e ol IEE

BTN N eomierm P R NENCOH. TN | ebE oo 1 LTl w W ™

[ hile s B e BT T NIEMTEN ST | finm v ] 1] e =’ R ol uel

BN b e wrrooen T ETANTNODR M 1 Eebems mE H 1 [ 4 @ mE iEx el =n

PN Leri e St e ian B ETENTRWDW DI v gl o 1 1.1} mE wE orm ol o3

W ST e e s e, T T TN SATR) v opuslimny s 1y 1 mE s Red ol B

e o e Seiaee, AT ETANTSNTOM. SHETL ! ihene o 1] ] o w w et 4

[ T wra e S S NTCRSODR - TR | uriEm 16 i ar w t§  ml i

B exmalomm M a aRenie - M ! wehane g ] Ly 7] ] e el -3

W enmrloenm "N T TSEON. TN 1 elors e L L1 £l L] [E S i

ST S g o e e (T NEMATENA SN | e 1] e E - R i

RSN S o B ETARTIODNL IS | redhers e o i -3 min oo g sl Bt

SN Sewiliie il T BT NTRWDW. DT [ robeery, e . AL L ] e wal b

ST skl s e, T TN AR | ey 15 10 e o o mxb =w

Fho S e i e Ty AT | mabasy o L] i - ] e vl i

EApl a8l e o i ol g | mwiEnn o 10 i = =2 mm ol s

Mk S e el B aeAEE | welemy g ] e e w8 ool L

e (OB ki T O TN | celewr skE L 2 1] o0 S R - L]

e S Y e e O RCRE | ougrtEED. R i1 i - ST S jre-]

B e ARG o o covmm | mabEes . ER EE e ah =4 mm ol b

EERT el TEe AT T e .o w AL 1.0 T R - 4 ] {41
EARITRCEEIANIE ermotey W7 i @ usebese  Em i 14 T - T



67

i

£

|BemEy

EEISHEAIHSIGEAEEEEAEATS

I

R NN RN RN A AR AN RA AR Rl

GERHGIIERIEREQRRENERERIE RN HETRRa]RAGEE

NEAARANASRYRARRAN YA Han g
EERL B EPRREEELEE L
mmwmwmmmmumﬂ

LR R L EEEEEEELE PR PR L A R
mmmmmmmmmmmummmmmmmmmmmwnWmmnmmmmwmmnmﬁﬂmﬂm*a

R

L NSRRI 14

R . |
153

BEGAEEANAEN SR
SHBSNUEHATEELNARAEETERE

EEFEEEEEEE

...._a_____nzElmnmmHmmmuMmmﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬂ&%ﬁﬂ“ﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬂﬂ

HiH e hnnnanihiiiiee
R
Rkt TER EEEEEEESEEEEEEEEEEEERERLE LTRSS
I

m:mmmm_:u HAERNAAAAAANAAARAARIRRARARAARARNAD

L £
RELE
= )
Lo
i
LY
L
A
[ 4
RELE
Y
Lo
i
LY
L
A
KT
LR
= 4]

memmmmmmuHWmm ANBEAEEHEEgd
immﬂmﬂmemmmwmnmmuﬁmmmmmmummmmmmnmmuﬁmummmmmwmu

MEERA T nﬁmmmmmmmmmmmmm PRI R TIT

AR

T i

|
3
|

1 mmmmm%m mm
AR




68

4

B

o

SEEREEEEER EEEEE AT I RS R R B EEREEEE-ER R R LR

SELEECEEPPLE L L EELE L LR

3
TTHLEEE PR EERREFEFFELRFEREE
d

FEEPFELELY  PEiibr
958955830858 09088

EEEELPEARREAEERR I AR AR ERERERENT 7 | (Ea Ed P A Y

CEERRREREREE SR RRR AR EERRRRERE PR E AR e ERE R R R T

.mmmmmmmmmmmmmammmmmmmmmmm@mmmhwaummumm@mmmmmuu

TR REE R PR R E R LT R TR TR

H
i SIELL R PR W LEi EELL

EEREEER LR R Rt R ER R R R

e

[t
MEFEFEEFEEREELEERS:
RAg

L L L et
FYREYERNNRERNET SRR EE
mmnmmuﬂmﬂmuumumnmmumumuunmuu
;

EEEMERREER FEEEEEE EREREELEREE HEREERE EEELEREEE

E
m

sﬁuﬂaﬂm:ﬁnnmm

EEEEREEEEEEEEEFEEEEEEEEE R EE PR R R LR

‘ﬁunu@mmmmmﬁm#nmaﬂuaunumauguuaum#uuuanuanuguanaa

_w:x__w_m_ﬁ:;_u_..mﬁmw__._____m_mmmz_ﬁﬁmmmmm:_g:m:m_g_m

e

R HEEEEEE L L BT L B
M

.___m”mm,m_mmm_mm_ M.E:_:WE:

HiT mmmmmmmmmmm:mw T

1 HEH mmmmmmmmﬁ@mhmnmhﬁﬁmwmmﬁmmmwmeh”

AHHHHR R

i mﬁmmmmummmmmmmm“

HE R

_ _%mm_mwmm_wwmmum_mmmm_mm_ Ammmgmm_m_ Hmﬂmmﬁ ,WWW




69

LR RREEREREEREEREELE 0 | R A s 1

Lot

23

FCEEERERERRERREEEERFHEAREREREFFRRCRERERIEE L EL
L EEE PR PP PR R P ERREEEELEEE L CV e EE LS

ARARRRRRARAERRERAARERAAAAA A GRARGRAANURARTAR

“.aumn‘m,mguum‘mm,a.uugmnmm_mu—pmaw_mmppmm_m—uu

_mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmﬂmnmmmmm_m¢Wunmmummm

i

ﬂjljmmmmwummmmmmmwmmm ,,,,, mmmmmwmmmwmmmmmmumaJl

PFIIERIIITIREE
SR
INHE
Jmnmmmmumhmmmmmmmmm
AR
T
AR A

: _ﬁmm HEE: 1f
_.“....M_ _m_. .m* m _mu.m_.ﬂ _. | _ _wmm_m

Csnsvsssnsnsens Dennn AR ERRLSERER MRS

AABIRATIEREARARIERARRRNALRINNNEANE LRI AANE

EEERE T T T

LR S R R R R R R

L L B PP ISR 5 L1 1 L s
L CETErPREPEREEREPEER LR S EES S FEFEERRT I
i LERTEREEEE P EFEEER AR R EREREE EEEEFEEEERERE

mmm-mmm RN AR AR ARG AR AR RERARAS

SRNSSSRESRESRYIAAnan

mu R

mmﬂ.mmﬂ.mmumll|l|. IIIIIIIIIIIIIIIIIIIII !.ﬂli“!&ﬂlll

muuuumﬂ-ﬂ_umumhhﬂlumamﬂm




70

L

]

i

i mm

EEEFFERLELEREEEEERE R LA L L FEEEEEE EE

s
3338938V EIHENERE

ARI0YgGEEEdd 42 AdE ANgRdRagEsged
muﬁ.mmﬁmmnm:n-mmmm-.m_E-._.__n.,,:v..ﬁ.._...,a___u.m.m.m_um,m&.nﬂmm

EHIELEEEREEE LI FE R FEERFEATERP R E ] HEALE
gEagEi mmmmmmmqmmwwmmmwmmﬁmﬁmmm
ammmﬂ mmdmmmmwmmumwammuammmm

E. Eﬁmtmmﬁmﬁ IEELRH

RAHEHR R

mmmmm_mp_mmmuﬂ .n, L8 T

amumumummmm
LA EED

mmmm

SEEEEEE
“ T EEREERELTERPERIEREELEREE L LEEHIFERE EEE

bt LEEEREEEEEEERE IR REE R EEE LR R R
mmmmmmmmmmmuwmwﬂmmmwmﬂwm mmmumummhm

At i e TR ETERREREER AR AR ER R L LR FRRERE
__ummummunmnnmummummmmmmu PHEREAOEIAAEAAEARRE

mmmuﬂmt-unhahuhﬂuau-nu::anamanunumnmummmanmmmm

mmmmmmm_mnm“mmmummmmmmmmmmmmnmnmmmmmmmmmmmmwmm

L B

m mumummwunﬁn..wmn---------.-:u.:unnunmmmmmmm

e




71

TRl

a:

N

HE

Bl Ant T EEARTERERERLARERPELE bR bbb et bl ell

S s ey 1 i

R ERE b ELE R R R EEER R R Bt L
e COR R T TP EE PR EEEEEEE R T ECLUE T PR R Y

RARRAARQEARRRARARNARLARRAARRARPRQNRACHURRERRAN

mmmm s punirem mr RSN
mhmmam AEEE  oEElEERE OnD

EEEEE R R EE EE e R et e
mmm m auam;xunmumu;umz@;mmmmmwmmn_hmMmmwmwpx
pHReRR g senaREpe i v e ARRERERRVAARIER LN EY 0
R
TR T e R R L LU T T T e

i

WHEEEEEEEL R EREREE

SRR EEERERT EEFEEEEE R

[ LEL IS ML E——————— T -

mmuummmﬂ CEEEEREEER A R R R R R Rl R
wﬁﬁm“nuhnm%mmumummmmmmmuuuumuuumﬂnmmﬂummmuuum

L LR EEELTT LA ELE TP ERREEEE T
H8§59555955959595 9886959955999 938:59+§
LR E e EE L E R EEEEE P EE R EE e

mmmmmmm“mm“mu.m_mmngmmﬂmmmmmmmmmmmmwmmmmmmmmmm

AT

mm.mﬂm,wIm,mﬂl.,mvi..ld1M_ﬁ.ﬁmm.mum11_..1....1mwu_m_.u1wlmm.u —

HEFENEREREEEY nhﬂn __ §id
ity
{aai i
. Apadppatidafiagl s,
Hr mm HIHHH mmmm_ gailgis m

mmmjv 43 mMa mm § “m b mw mmmmMmm;:
: .mﬂm_m._m_m*m_wrm_mwm_wm_ m#mﬁmqm“mumﬁm“m.mﬁm“ m_mm_m@mﬂm«m_mﬂmmﬁwmmm _m,



72

)

= e

HE:

=

LR R R AR EEEEE N e 8RR

gE.mm_.m.m_m_m_,mm.m_mmmmmmmmmmmmmmmmmm_ﬁmm
SEREEEE R EEER L L ELE R PR ERPREREREE | LI
tEFREEEEE EEEECLEESRLEEREL R A EFEFEEE AT

AL P REER R LEREERRERERRRES LSRR L]

mmm mmm i -ww

e L mmmm@mmmmmummm mwmusnmmakmmW4zi,

&.mw.:_s..h.m_.&

it W

umumanMmm“mnmmmuuuummmuuumﬂgmmmﬂumum-.-.:mmmu

§EfEHEEEEs 95999998855 595959995685884§

@umuaumumhhuumuummPnu$mmmmmxuuuununum m wmm.mm

CETE R TR R I R LR EE EREEE R
mﬁmm HHUH
QTR o S IS B wu-umnummmmmummuaumMmmm wmm

v i .r__'h p

WOTLANSTIRAWE  meorbm e T
i EomKereE o T el

ki T
2 AR BT AT minSae e WaETe

ST R ey Ve s

Wi NN EE

T TR B W
B RO R
00 TS T AT
fo
[T r s

e e AN

=
PR JIOED T

B

£
Berzmmemy
s
B

T A

p




[, e o -7 ] R i o = [ B MR |
[T T = = T R 1T | I HET = oean  mrbe ET]
i EERiETE  mE hsw m o s i b 1E
wn rmaforE Wl wEw i A s smn e 1=
P I o o R 1 b I e E
An veefoews T, s My L d (L - ] 155
LT L [ R ey e ns.  pen e =
e reEaioes A a ESHE nE ahEEehe s
FLE O o nE SEm v 8 LML = o =l =
LU ] T - | o ey e s ol L
o RS Sy g . Ea B oEe mehen i
wan  aEsahone R i R LA - T £
T E R R EEE (7 LHEE & e b 2
ELT R F R Iy ELT @ pmE evier E
FUTL S L wm R HEy = B imw =i - |
T ey a Lo EE  iEE BT ek T ]
| e s . e e oER R maluey ABTE
s reEEn B - EEN AN BpE LR LT L ] |
O ResfETE @ eEm mEm L 5] W oERe | opieg "
(el EOrSNES S GRS i) ELER 2 AEa aEh ®
ST L mam EIENE HED CEDLEE B auE  TEme B
iy wra e WED AN Ly il o s ot H
main  EeRbOEN 0 MM DM DTy LS 1T &
EEN CEamReNR . IFEY.  HEd CEEDX e R TE i3
EAE  maelome gEe  wEm @@ RO B OTEI IR =
lEn (e elems oTEl. e monn EE T TR |
[TV~ 0 S Y T T ) bt 2] F mmo e 1y
BT S m WE UEEW. UREE] . F ¥ nag st b
EEME : Mm EEEEW. N0 EN & wmn makE [
maw  EEafene OFED msm oo Py & inm Erhw ™
amn  smefoo owm e dE e Eamm  wabm &
e pEbSRT O OMRL W Do BXE B REE C sxboe B
et i1 m Rom  mEw ey R B dus mebee =
ERE EESTNES W UNEN Amy Y mo RN ke a
CE-TO ™ T R L R T 1) S & e mrbae 1y
SR LT 4 1 . B
CEEO PneSeme oY EMN. W) G B oEmm ayhe B
il T T ST L TREE wpan sty &
1B m S RS s o Ams  Eiiea w
T [ T EEY EE B nEE oxbes #
BL- T QR 5 R R R i1 £ ame b H
e wEkbess MR Saw CSsa EEE E SR Thm el
sEG  OWERSEOY  aEr EEM RN E o oEmn Eelus o
mEn nosbems M M gwar 0 RS s aEE e =
5 LU E T T L ST T R T A B a
ey mewferm  ymR  ouee o sy | = innn  eEbs ]
crMn meshes  Wm meR sWer SR B o mba =

L= = - J= [
: ErT FET T 120un B e =
s mmn == e tim b gEm ¢
e B - T =Y B i £
ey s W wm £ e &
iy | bl | Em . Eaed £ ¥ MER u
e i e ohE B oas =
: uEe bora T EEw i EEY o
L um B i ] & s ¥
! ¥ EEN AR Ul I E n
e i W s g & g0 5
b miny o slon ey AR m EEN L]
z N o i CImEE R BER E
i Armm I LENE IEACE [T 3
W ErHEmE . W g e s BT U e £ ENN &
BTN TE e M TP e BN L OBER EARY BEW ‘E oEm =
s HE e R TEog Ty IEEN XN ERE AN L2TE L O ]
AL ‘enerliroey o Tiirgn Tie R D mER O tumy T = & u
NN T serfrien Res Tirioe This bl | fWES ey EE 0 \BE a
ﬂmx—m ] wfm Yo Ty i T g B S S 5 o IEEm o
TR st e T e -] (D CEEE. 3EEEN 1] T &
Wit e S T G R o UTHEN o AEEET i ] E n
ETENTE o YW Teiron e LS T i B i< (R L]
gﬁ::&mm;ﬂ ey b e e Ties 5] WEID B Y [ T R [rt]
| He ‘srhogen Y 19 oo Teir N E . pEm RN il ] = Rl n
a8 HE Sy o TWonan Tiiz BaE D R RES s B LNE u
NG T serlioey Y TP Tui LR I RER S [ 2= ] o I a
et srenmnes - Roos T Sk Tam TR I NN RS fi0 L ]
TELR T sriors e TPk e boy ] B maE e (i3] ¥ M 5
= sy N T e SEET i Y T A "o e L]
B ETKDTE Pekore B Rtog w SN o B 111 SR L5 3 i L]
o Eei e ] st Yo tP i o T * E s Y oo T L e
BT O EL bz Ty T AN i BT T F- =] B RS f
BT E s B TWingn T TR D e S ST B ES u
ImEnOE T potipes e Doy Tu LU nE R s I o e a
TR A ety e TPinan bl O tREN SO i) o e ©
TR TES o Y T ik ke am ISR pEA EEE v ] £ EHn 5
i Pt B Tt e e T T N U - L]
W EraEmns: setosny YW Ttron G R D T I i ) 7 EEe ]
(0 o o i T A S wives i) = = ey M GRE Theoe Ex
BT D T by . TP ety o i oz b1 ] il EEE S0 END 7]
e T TonioaEy M iy Tz E2E A R E] - n
D ee e ey Y TP Tuis A = ORDE XN o] B GnE ]
TR SO oo Yo TSy Tim UREN FOm - TEE 5.0l & 1=y =
DULCE: HE ot s TPt Tie EREE VED ST PRCRREC ERE # EE E
TR AN RN Ty o TPy e A I MmN m L0l 4 & Gl =
e YW TPt e FEEN TR CINNE IR R B SN u




¥ T A F P ] ) L] i e |
RTRE PSSR GULEEN ] . esx Rt []

| e o i MaE sl R weiwr (]
SER M AEE Rl ] o At o
TR IR CTESHE  CTEME IR R ia
W o 5 5T ] e # EEa avhg 8
TR D ENg R EEE W mEs ol |
B THEE R .3 i . geEr wrhe -
N I uEE s [ 5ivd W opEx ot o
IEERE VEED RN PSEEN [T 1 e coihe []
T oo ENE ! o B ookh  mefne -]
i WD RSN (SET [EER & 1gmz uale =
TR D ISR REEY WERE ¥ |EEE -3 E]
L NIX S AR pSEED AR o s i o
£ 1] mE ERA 8] B £ foe ombE s
LEY I OIENE a0Ek ¥ onE ks L
TR yony A LR i ] oIm b |
EHENE D CEME RS [5E ] = Em  nfieR £
| W NE CEEEY ERIK 5 cEd ubs &
-1 VT SR RN TR o e mivs &
e EED EEE SEE mEE 3 mEe | HIiRE B
1 LEREY DN R CETRE ® Emw  oebug =
e MR OEE T BES & was et ]
[ g e T =0E L] Elm 9
AEAL BEED | METY. TR EE v wEm  pdtee Ll
FE ‘EE. OEEN A gmE  wa. som s LB
R m R BRI HUE T dEmn nebE &
] nfEm e o, om0 0 o8 Evs aale =
R o2 R e EE B rmE oo #
= M EEm SNAr EEE m eowm Enby 2
mmE RE CEER ERE) MR E pam ehE =
(U | AEED SN i 18 e % Era aahe a4
EE e . il i open ek [
oy E g BESY D @ e g e
miEm vm e m PE £ IK e e
e moosum o s @R % mmE i 2
“mae B ESR RERD  EEE W e kel 2
T am I s xa @m omi e
A PR T - S I 'd
S o i it~ ] T EEE b Ll
EupE JBAR . ENA B TERE @ UER  aEhe @

o S i oI T wE ew mrhs (1]

74



75




76




7







79










82




83




84

BIOGRAFI PENULIS
Satriani adalah nama penulis Tugas Akhir ini. Penulis Lahir di
Panjo’'jo pada tanggal 15 Juli 2000 dari pasangan suami istri
Bapak Jamuddin Dg Limpo dan Sana Dg Sompa. Penulis adalah
anak ke 2 dari dua bersaudara dan dia sekarang tinggal di Anging

Mammiri, Desa Lassang Barat, Kecamatan Polongbangkeng

Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

Penulis menempuh pendidikan dimulai dari SD Negeri No. 49 Panjo'jo (lulus tahun 2012),
melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 2 Polongbangkeng Utara (lulus tahun 2015) dan
SMA Negeri 6 Takalar (lulus tahun 2018), kemudian pada tahun 2020 penulis melanjutkan
pendidikan diprogram studi Diploma (D3) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi
Perpajakan Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar sampai tahun 2024. Selama
penulisan skripsi ini masih terdaftar sebagai mahasiswa program Studi D3 Perpajakan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

Dengan ketekunan dan motivasi tinggi untuk terus belajar dan berusaha, penulis telah
berhasil menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga dengan penulisan tugas akhir ini dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak utamanya bagi almamater kampus.



